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ABSTRAK 

P E R N G A R U H  P E N E R A P A N  G O O D  C O R P O R A T E  

G O V E R N A N C E  T E R H A D A P  N I L A I  P E R U S A H A A N  

DENGAN KINERJA KEUANGAN SEBAGAI VARIABEL 

INT ERVENING   

(STUDI KASUS PERUSAHAAN  PERBANKAN SYARIAH YANG 

LISTING PADA BURSA  EFEK INDONESIA PERIODE 2016-2023) 

 

RAHMAT TAUFIK 

NIM : 12070111742 

 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh perngaruh penerapan good 

corporate governance terhadap nilai perusahaan dengan kinerja keuangan sebagai 

variabel intervening (studi kasus perusahaan perbankan syariah yang listing pada 

Bursa  Efek Indonesia Periode 2016-2023). Populasi penelitian ini berjumlah 

sebanyak 4 perusahaan. Penentuan sampel menggunakan teknik purposive 

sampling, dengan kriteria tertentu diperoleh sebanyak 4 perusahaan. Teknik 

analisis data menggunakan Structural Equation Modeling (SEM) berdasarkan 

Partial Least Square (PLS) dengan software Smart Pls. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa GCG berpengaruh signifikan terhadap kinerja keuangan. 

GCG dan kinerja keuangan berpengaruh signifikan terhadap nilai perusahaan. 

Kinerja keuangan mampu memediasi pengaruh GCG terhadap nilai perusahaan. 

Kata Kunci: Good Corporate Governance; Kinerja Keuangan; Nilai 

Perusahaan 
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ABSTRACT 

THE EFFECT OF THE IMPLEMENTATION OF GOOD CORPORATE 

GOVERNANCE ON THE VALUE OF THE COMPANY WITH 

FINANCIAL PERFORMANCE AS AN INTERVENING 

 VARIABLE  

(CASE STUDY OF ISLAMIC BANKING COMPANIES LISTED ON THE 

STOCK EXCHANGE ISLAMIC BANKING COMPANIES LISTED ON 

THE  INDONESIA STOCK EXCHANGE FOR THE PERIOD 2016-2023) 

 

RAHMAT TAUFIK 

NIM : 12070111742 

 

This study aims to analyze the effect of the implementation of Good Corporate 

Governance (GCG) on firm value, with financial performance as an intervening 

variable (a case study of Islamic banking companies listed on the Indonesia Stock 

Exchange for the period 2016–2023). The population of this study consists of four 

companies. The sample was determined using a purposive sampling technique, 

resulting in four companies that met the specified criteria. Data analysis was 

conducted using Structural Equation Modeling (SEM) based on Partial Least 

Squares (PLS) with the SmartPLS software. The results of the study indicate that 

GCG has a significant effect on financial performance. Furthermore, both GCG 

and financial performance significantly affect firm value. Financial performance 

is also found to mediate the effect of GCG on firm value. 

Kata Kunci: Good Corporate Governance; Financial Performance; Company 

Value 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Pada tahun 2023 sektor Perbankan Syariah di Indonesia 

mengalami penurunan yang disebabkan beberapa faktor yaitu. Kondisi 

ekonomi, daya beli masyarakat dan permintaan pembiayaan dipengaruhi 

oleh kenaikan suku bunga Bank Indonesia untuk menanggulangi inflasi. 

Tekanan Regulasi dan Kebijakan Pemerintah, Perbankan syariah masih 

tertinggal karena kebijakan baru pemerintah yang berfokus pada 

digitalisasi dan transformasi keuangan. Karena persaingan ketat dengan 

bank konvensional yang menawarkan produk berbasis bunga yang lebih 

fleksibel. Sentimen Pasar yang Negatif: Ketidakpastian dan perubahan 

kebijakan meningkatkan volatilitas pasar. Secara keseluruhan, penurunan 

harga saham bank syariah pada tahun 2023 disebabkan oleh regulasi 

ekonomi makro, kinerja keuangan yang buruk, persaingan yang ketat, 

dan sentimen pasar yang negatif sumber yang di peroleh dari Otoritas 

Jasa Keuangan (OJK). 

 Ada beberapa penyebab juga  yang mempengaruhi nilai 

perusahaan menjadi rendah. Salah satunya adalah penerapan good 

corporate governance, yang merupakan proses dan aturan yang 

mengelola perusahaan dan memerintahkan pihak yang berkepentingan, 

dan tujuan meningkatkan nilai bagi mereka. Banyak perusahaan di 
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Indonesia sulit menerapkan manajemen perusahaan yang baik dengan 

benar menerapkan prinsip-prinsip manajemen perusahaan yang baik. 

Terlihat hasil pengamatan yang di lakukan oleh Credit Lyonnaise 

Securities (CLSA), yang menghasilkan perusahaan yang berada di 

Indonesia mendapatkan nilai rendah dalam hal penerapam prinsip 

Corporate Governance yang benar di bandingkan dengan perusahaan di 

nergara asia lainnya(Khumairoh et al., 2014). 

Good Corporate Governance merupakan sistem,prosedur atau 

prinsip yang dilakukan oleh manajemen, direksi, pemegang saham dan 

pemangku kepentingan dengan mengatur dan mengawasi perusahaan 

supaya mencapai suatu tujuan. Untuk mencapai tujuan perusahaan secara 

keseluruhan. GCG tidak hanya berfokus pada kepentingan sepihak 

dengan menggunakan sistem tata kelola perusahaan yang baik sehingga 

mereka dan melakukan keputusan yang sesuai dengan keputusan 

perusahaan. Jika dilakukan dengan konsisten, penerapan GCG akan 

meningkat dan beroperasi secara berkelanjutan. Sejak skandal Amerika 

Enron dan WorldCom, Good Corporate Governance menjadi perhatian 

dunia. Pemerintah terlibat dlam kasus ini, perusahaan serta auditor, yang 

mengatur perusaan dan tanggung jawab. Dengan adanya kasus ini, dunia 

bisnis menjadi tidak di percaya oleh kantor akuntan publik dan 

menjadikan publik semakin menjadi perhatian utama dalam praktik 

manajemen perusahaan yang benar (Fitrianingsih & Asfaro, 2022). 
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Boediono(2006), salah satu cara untuk memperkuat sistem 

ekonomi pasar adalah menggunakan tata kelola perusahaan yang efektif. 

Pada tahun 2021, GCG digunakan untuk meningkatkan kepercayaan 

pemilik kepentingan dan bertanggung jawab kepada perusahaan. 

Perusahaan dapat mendorong persaingan yang sehat dan benar-benar 

mengoptimalkan lingkungan dengan menerpkan GCG (Sitorus, 2023).  

Dalam penelitian ini, kepemilikan manajerial, kepemilikan 

institusional, dewan komisaris, dewan direksi, dan komite audit 

diginakan sebagai alat ukur kualitas manjemen perusahaan yang baik. 

Memiliki peran yang penting dalam perusahaan, sehinggal keputusan 

yang diambil akan mempengaruhi masa depan perusahaan dan pemegang 

jabatannya, itulang alasan mengapa dia menggunakan indikator tersebut 

(Ika Paradilla Purwaningrum, 2022).  

Kinerja perusahaan adalah ukuran untuk mengukur kualitas atau 

nilai suatu perusahaan sebab peningkatan nilai perusahaan diimbangi 

dengan peningkatan kinerjanya. Kinerja perusahaan adalah kemampuan 

sebuah perusahaan yang digunakan sebagai pengelolaan sumber daya 

untuk meningkatkan nilai perusahaan tersebut. Untuk mengetahui kinerja 

sebuah perusahaan, kita dapat mengukur tingkat efisiensi dan 

produktifitas prusahaan. Salah satu cara untuk mengukur keberhasilan 

suatu usaha dalam mencapai keuntungan jangka pendeknya adalah 

dengan melihat kinerja keuangan, yang digunakan sebagai penyampaian 

tentang informasi keuangan dalam menggambarkan kondisi usaha 
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tersebut. Kinerja keuangan dapat diukur dengan menganalisis laporan 

keuangan yang diterbitkan oleh usaha menggunakan rasio-rasio keuangan 

yang akan digunakan dalam periode waktu tertentu (Indonesia et al., 

2024). 

Kinerja keuangan dalam penelitian ini diukur menggunakan 

Return on Asset (ROA). Ini dipilih karena kemampuan perusahaan untuk 

menghasilkan laba bersih diukur dengan tingkat asetnya yang dimiliki. 

Oleh karena itu, perkembangan ROA menunjukkan bahwa kinerja 

perusahaan menjadi baik (Ika Paradilla Purwaningrum, 2022). 

ROE (Return on Equity) adalah suatu parameter evaluasi kinerja 

yang mencerminkan kapabilitas suatu perusahaan dalam menghasilkan 

profit relatif terhadap modal yang disediakan oleh pemiliknya. Rasio 

ROE mencerminkan tingkat efisiensi dalam pemanfaatan modal yang 

tersedia. Kenaikan nilai rasio ini menandakan kinerja yang lebih baik, 

menggambarkan posisi finansial pemilik perusahaan yang lebih 

menguntungkan, sedangkan penurunan nilainya menandakan sebaliknya 

(kasmir, 2015). 

Nilai pasar menunjukkan nilai perusahaan, perusahaan tetap 

menginginkan nilai perusahaan yang tinggi karena dapat menunjukkan 

tingkat kemakmuran yang tinggi bagi pemegang saham di masa yang 

akan datang. Sebab itu para pemilik saham tertarik berinvestasi kepada 

perusahaan dengan nilai yang tinggi. Nilai perusahaan berpatokan kepada 
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harga sahamnya ketika pasar modal bekerja dengan baik. Pasar modal 

yang bekerja dengan baik adalah pasar dimana sahamnya telah 

mencerminkan semua informasi yang tersedia (Wahasusmiah, 2022). 

Handayani (2017) berpendapat bahwa nilai perusahaan 

pengalaman investor terhadap perusahaan yang diukur menggunakan 

rasio harga saham, yang dapat digunakan untuk pengukuran terhadap 

perekonomian perusahaan. Dampak positif atau negatif dari 

perkembangan ekonomi suatu perusahaan. Dimana dampak positif sangat 

bermanfaat bagi perusahaan dan perekonomian disekitarnya, dan dampak 

negatif dapat terjadi dari kegiatan perusahaan yang memepengaruhi 

lingkungan. Mampu memberikan keuntungan dan kesejahteraan terhadap 

pemilik saham merupakan tujuan utama perusahaan. Dewi dan sanica 

(2017) menyatakan bahwa jika harga saham semakin tinngi terhadap 

perusahaan, maka nilai perusaahn tersebut semakin naik. Ini karena 

perusahaan tersebut telah mencapai target  terhadap peningakatan nilai 

perusahaan dan banyak menarik investor dan stakeholdernya (Sitorus, 

2023). 

 Price Book value (PBV)  untuk mengukur nilai suatu perusahaan. 

Hal ini digunakan karena Price Book Value (PBV) sering dipakai oleh 

para investor saham sebagai alat ukur apakah saham suatu perusahaan 

murah atau mahal. Oleh karena itu apabila semakin besar Price Book 

Value (PBV) suatu perusahaan, maka semakin tinggi kepercayaan pasar 
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akan prospek masa yang akan datang pada perusahaan tersebut (Ika 

Paradilla Purwaningrum, 2022). 

     Rasio Harga Pendapatan (Price Earning Ratio/PER) 

menggambarkan  apresiasi  pasar  terhadap  kemampuan perusahaan  

dalam  menghasilkan  pendapatan  dimasa depan (Herlianto,2013.)nilai  

perusahaan  yang  diukur dengan  (Price  Earning  Ratio/PER)  

menggambarkan kondisi   perusahaan   kedepan   .Ukuran   perusahaan 

merupakan  variabel  yang  berpotensi  dan  banyak digunakan  untuk  

menjelaskan  variasi minat  bagi  para investror untuk berinvestasi. 

Tabel 1.1 

ROE,ROA,PER,PBV Perbankan Syariah Tahun 2016-2023 

Nama 
Perusahaan 

Tahun ROE (Z) ROA (Z) PER (Y) PBV (Y) 

BTPN Syariah 

2023 12.31 5.04 12.04 1.48 

2022 21.16 8.40 12.07 2.55 

2021 20.64 7.90 18.82 3.88 

2020 14.53 5.20 33.80 4.91 

2019 25.95 9.09 23.39 6.07 

2018 24.15 8.01 14.32 3.46 

2017 29.72 7.31 1.03 0.30 

2016 25.89 5.63 1.68 0.43 

Bank Aladin 
Syariah 

2023 -7.34 -3.19 -79.96 5.87 

2022 -8.42 -5.59 -77.54 6.53 

2021 -11.59 -5.58 -248.00 28.74 

2020 6.99 0.62 18.26 1.27 

2019 12.97 10.80 10.59 1.37 

2018 -12.20 -9.77 -12.65 1.54 

2017 -1.67 -0.76 -83.73 1.40 

2016 -27.65 -12.17 -5.00 1.38 

Bank Panin 
Dubai Syariah 

2023 8.77 1.41 8.56 0.75 

2022 6.45 1.54 0.74 0.04 

2021 -35.54 -5.67 -4.03 1.43 
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Nama 
Perusahaan 

Tahun ROE (Z) ROA (Z) PER (Y) PBV (Y) 

2020 6.58 1.43 1.03 0.06 

2019 7.87 1.65 0.33 0.02 

2018 7.82 1.53 0.37 0.02 

2017 5.53 0.94 0.32 0.01 

2016 7.36 1.26 0.47 0.03 

Bank Syariah 
Indonesia 

2023 14.72 1.61 14.07 2.07 

2022 12.71 1.39 13.96 1.77 

2021 12.10 1.14 24.17 2.92 

2020 4.55 0.43 89.80 4.09 

2019 1.45 0.17 43.31 0.63 

2018 2.12 0.28 47.85 1.01 

2017 3.88 0.32 19.57 0.76 

2016 6.78 0.61 11.62 0.78 
Sumber:Website Annualreportperusahaan perbankan syariah 

Tabel Return On Equity (ROE),Return On Asset (ROA), Price 

Earning Ratio (PER), Price Book Value (PBV)  perusahaan di sektor 

perbankan Syariah menunjukkan fluktuasi ROE,ROA,PER,PBV dari 

tahun ke tahun. 

Berdasarkan uraian diatas mengenai Good Corporate Governance 

dengan nilai perusahaan dan kinerja keuangan sebagai variabel 

intervening beberapa peneliti telah melakukan penelitian mengatakan 

bahwa Good Corporate Governance berpengaruh positif terhadap nilai 

perusahaan dan kinerja keuangan mampu Memediasi Good Corporate 

Governance terhadap nilai perusahaan. 

Berdasarkan latar belakang diatas, penulis mengambil “Pengaruh 

Penerapan Good  Corporate Governance Terhadap Nilai 

Perusahaan Dengan Kinerja Keuangan Sebagai Variabel 
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Intervening (Studi Kasus Perusahaan Perbankan Syariah Yang 

Listing Di Bursa Efek Indonesia Periode 2016-2023).” untuk 

mengetahui dampak atau pengaruh Good Corporate Governance terhadap 

nilai perusahaan dengan kinerja keuangan sebagai variabel intervening. 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdsarkan latar belakang masalah diatas, maka rumusan masalah 

yang dapat di tarik adalah sebagai berikut: 

1. Apakah Good Corporate Governance berpengaruh terhadap nilai 

perusahaan pada Perbankan Syariah yang listing di BEI periode 

2016-2023? 

2. Apakah Good Corporate Governance berpengaruh terhadap kinerja 

keuangan pada Perbankan Syariah yang listing di BEI periode 2016-

2023? 

3. Apakah kinerja keuangan berpengaruh terhadap nilai perusahaan 

pada Perbankan Syariah yang listing di BEI periode 2016-2023? 

4. Apakah Good Corporate Governance berpengaruh terhadap nilai 

perusahaan melalui Kinerja keuangan sebagai variabel intervening 

pada Perbankan Syariah yang listing di BEI periode 2016-2023? 

1.3 Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan dari penelitian ini adalah: 
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1. Untuk mengetahui pengaruh Good Corporate Governance terhadap 

niali perusahaan pada Perbankan Syariah yang listing di BEI periode 

2016-2023. 

2. Untuk mengetahui pengaruh Good corporate Governance terhadap 

kinerja keuangan pada Perbankan Syariah yang listing di BEI 

periode 2016-2023. 

3. Untuk mengetahui pengaruh kinerja keuangan terhadap nilai 

perusahaan pada Perbankan Syariah yang Listing di BEI periode 

2016-2023. 

4. Untuk meinge itahui pengaruh Good Corporate Governance teirhadap 

nilai peirusahaan melalui kinerja keuangan sebagai variabel 

intervening pada Peirbankan Syariah yang listing di BEII peiriodei 

2016-2023. 

1.4 Keguinaan Penelitian 

Dari peineilitian ini dapat beirmanfaat seicara teioritis dan praktis, 

antara lain: 

a. Manfaat Teioritis 

1. Seibagai su imbeir informasi uintuik meilakuikan peineilitian deingan 

topik yang sama. 

2. Seibagai bahan reife ireinsi yang beirguina uintuik peirkeimbangan ilmui 

peingeitahuian bagi pihak-pihak yang meimbuituihkan. 

3. Beirkontribuisi dalam bidang peindidikan khuisu isnya 

peirkeimbangan me idia peimbeilajaran. 
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b. Manfaat Praktis  

1. UIntuik me inambah daya tarik inveistor dan keipeircayaan seihingga 

dapat meiningkatkan nilai pe iruisahaan. 

2. Beirkontribuisi teirhadap peimbangu inan eikonomi de ingan 

meiningkatkan kuialitas keihiduipan keirja karyawan, komu initas 

lokal dan masyarakat lingkuingan seikitar. 
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BAB II  

LANDASAN TEORI 

2.1 Teori Keagenan 

Teiori ageinsi meinuiruit Jeinsein & Meickling  meinje ilaskan 

huibu ingan antara pihak yang me inyeirahkan kuiasa (peime igang saham ataui 

shareiholdeir) dan pihak yang dibeiri kuiasa (peingeilola ataui agein) 

peimeigang saham me imbeiri keiseipakatan uintuik meime inuihi keibu ituihan. 

Adanya peirbe idaan peindapat antara peimilik dan manjeime in peiruisahaan 

yang me ingakibatkan yang dilakuikan manajeir tidak seisu iai deingan 

keipeintingan prinsipal. Dan meinye ibabkan ageincy conflict keilu iar 

diantara manajeime in  dan peimeigang saham kareina seimuia tindakan 

manaje imein yang tidak seisuiai deingan harapan peimeigang saham. Dalam 

meimbe irikan gambaran teintang teiori age insi, EIiseinhardt (1989) 

meinyataka bahwa tiga asuimsi dasar manuisia. Peirtama, keiyakinan 

teintang diri seindiri, ke iduia, keiyakinan teintag organisasi, keitiga, 

keipeircayaan teintang data yang dapat dipeirdagangkan. Meinuiruit asuimsi 

ini, akan ada teirjadi konflik ageincy antara pimpinan dan age in, yang 

dapat meimicui ageinsi. Ada tiga jeinis biaya ageinsi. Yang peirtama adalah 

biaya peingawasan yang me iruipakan biaya yang dihasilkan dari 

meilaku ikan peingawasa atas kineirja dan aktivitas agein oleih direiktuir. 

Yang ke iduia adalah biaya ikatan, yang me iruipakan biaya yang muincu il 

yang diakibatkan oleih peimbatasan pada keigiatan agein teirhadap direiktuir, 

yang keitiga adalah keihilangan reisiduial, yang meiruipakan peinuiruinan 
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nilai ke imakmuiran yang dilaluii oleih direiktuir seibagai akibal (Rahardjo & 

Wuiryani, 2021). 

2.2 Nilai Peruisahaan 

Seitiap peiruisahaan beiruisaha uintuik me iningkatkan nilainya kareina 

nilai peiruisahaan beirkoreilasi positif de ingan ke ise ijahteiraan 

stakeiholdeirnya. Nilai pe iruisahaan yang leibih tinggi meimiliki 

keimampu ian uintuik meiningkatkan keimakmuiran para peimeigang saham, 

meindorong meireika uintuik me inginveistasikan modal meireika dalam 

peiruisahaan. Nilai likuiidasi, nilai bu ikui, nilai intrinsik, nilai nominal, dan 

nilai pasar adalah  teintang nilai suiatui peiruisahaan (Wahasuismiah, 2022). 

Nilai peiruisahaan me iruipakan nilai yang meince irminkan beirapa 

harga yang mampui dibayar ole ih inveistor uintuik suiatui peiruisahaan 

(Rofifah, 2020). Harga yang mampui dibayar inveistor teirceirmin dari 

harga pasar saham. Me iningkatkan nilai pe iruisahaan yang tinggi 

meiruipakan tuijuian jangka panjang yang seiharuisnya dicapai oleih 

peiruisahaan, dimana hal teirseibuit akan teirceirmin dari harga pasar 

sahamnya. 

Bagaimana manajeimein meinge ilola keikayaannya dapat 

meinu injuikkan nilai peiruisahaan. Tata keilola peiruisahaan adalah 

contohnya. Nilai peiruisahaan adalah pe irseipsi inveistor teirhadap suiatui 

peiruisahaan teirkait deingan harga saham, dan uisaha suiatui peiruisahaan 

uintuik meiningkatkan nilainya biasanya ditandai de ingan keinaikan harga 
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saham. Harga saham adalah harga yang te irjadi saat saham 

dipeirdagangkan di pasar (Rahayui & Sari, 2018). 

Nilai peiruisahaan adalah standar yang te ilah dicapai oleih suiatui 

peiruisahaan se ibagai reipreiseintasi dari keipe ircayaan masyarakat teirhadap 

peiruisahaan se iteilah beirtahuin-tahuin, yaitui se ijak peiruisahaan didirikan 

hingga saat ini (Ruidangga & Suidiarta, 2016). Kareina nilai saham yang 

tinggi meinu injuikkan keiuintuingan bagi pe imeigang saham, para peimilik 

peiruisahaan me ingharapkan nilai saham yang tinggi. Harga pasar saham 

meinceirminkan keipuituisan inve istasi, manajeime in aseit, dan peindanaan, 

yang meinu injuikkan keikayaan peiruisahaan dan peime igang saham. 

Peiruisahaan didirikan deingan tuijuian meiningkatkan keimakmuiran 

peimilik. Keitika keikayaan se iorang peimilik ataui peime igang saham 

meiningkat, meireika meinjadi makmuir. Meiningkatnya nilai pe iruisahaan 

meinu injuikkan peiningkatan keikayaan peimilik, yang dituinju ikkan deingan 

keinaikan harga saham peiruisahaan, yang meinuinjuikkan keiuintuingan yang 

beisar bagi peime igang saham. 

2.2.1 Tuijuian Nilai Peruisahaan 

Nilai peiruisahaan me imiliki posisi yang sangat peinting 

bagi peiruisahaan kareina peiningkatan nilai peiruisahaan akan 

diikuiti deingan peiningkatan harga saham, yang meinceirminkan 

peiningkatan keimakmu iran para peimeigang saham. Bagi manajeir, 

nilai peiruisahaan dijadikan tolok uikuir atas teircapainya preistasi 
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keirja, dan peiningkatan nilai peiruisahaan meinu injuikkan 

peiningkatan kineirja peiruisahaan. Seicara tidak langsuing, ini 

dianggap meimiliki keimampu ian uintuik me incapai tuijuian 

peiruisahaan, yaitui me iningkatkan keimakmuiran peimeigang 

saham. Peiningkatan nilai pe iruisahaan akan meinarik inveistor 

uintuik be irinve istasi (Indrarini, 2019). 

Meinuiruit Ciptasari (2017), tuijuian nilai peiruisahaan 

adalah uintuik me iningkatkan nilai pe iruisahaan bagi para 

peimeigang saham de ingan me imaksimalkan keikayaan yang ingin 

dicapai peiruisahaan. Harga saham peiruisahaan di pasar modal 

meinu injuikkan uipaya uintuik meiningkatkan nilai pe iruisahaan ataui 

keikayaan bagi peimeigang sahamnya dalam jangka waktui. 

Deingan kata lain, tuijuian pe iruisahaan yang leibih teipat adalah 

meimaksimalkan nilai peiruisahaan. Ini kare ina meimaksimalkan 

nilai peiruisahaan beirarti meimpe irtimbangkan faktor risiko, 

meimaksimalkan nilai se ikarang dari seimu ia keiuintuingan yang 

akan diteirima oleih peimeigang saham di masa deipan ataui jangka 

panjang, meimaksimalkan aruis kas daripada hanya laba me inuiruit 

akuintansi, dan meimaksimalkan nilai pe iruisahaan tidak 

Peiruisahaan yang ingin meimaksimalkan nilai bisnisnya akan 

meiminta peiruisahaan seilalui me impeirtimbangkan dampak 

teirhadap nilai ataui harga sahamnya saat meimbuiat keipuituisan 

(Pamuingkas & Maryati, 2017). 



16 
 

 

2.2.2 Indikator Nilai Peruisahaan 

Nilai peiruisahaan dapat di uikuir deingan rasio keiuiangan, 

teirdapat beibe irapa indikator yang dapat diguinakan uintuik 

meingu ikuir Nilai Peiruisahaan, diantaranya (Harmono, 2017): 

1. PBV (Price i Book Valuie i) 

Price i Book Valuiei dalam meine intuikan saham mana 

yang akan dibeili, seiorang inve istor me impeirtimbangkan 

harga buiku i saham. Apabila harga saham pe iruisahaan 

meiningkat, nilainya dapat me iningkatkan keiuintuingan 

peimeigang saham. Keikayaan peimeigang saham seibanding 

deingan harga saham. 

𝑃𝐵𝑉 =
𝐻𝑎𝑟𝑔𝑎 𝑝𝑎𝑠𝑎𝑟 𝑝𝑒𝑟𝑙𝑒𝑚𝑏𝑎𝑟 𝑠𝑎ℎ𝑎𝑚

𝑁𝑖𝑙𝑎𝑖 𝑏𝑢𝑘𝑢 𝑝𝑒𝑟𝑙𝑒𝑚𝑏𝑎𝑟 𝑠𝑎ℎ𝑎𝑚
 

2. PEIR (Pricei eiarning Ratio) 

Harga peir leimbar saham adalah indikator yang 

diguinakan seicara praktis dalam laporan keiuiangan laba ruigi 

bagian akhir; ini juiga meinjadi format peilaporan keiuiangan 

standar bagi peiruisahaan puiblik di Indoneisia. Faktor ini 

meinu injuikkan seibeirapa be isar inveistor meinilai harga saham 

dibandingkan deingan keilipatan keiu intuingan. 

𝑃𝐸𝑅 =
𝐻𝑎𝑟𝑔𝑎 𝑝𝑎𝑠𝑎𝑟 𝑠𝑎ℎ𝑎𝑚

𝐿𝑎𝑏𝑎 𝑝𝑒𝑟 𝑙𝑒𝑚𝑏𝑎𝑟 𝑠𝑎ℎ𝑎𝑚
 



17 
 

 

3. EIPS (EIarning Peir  Sharei) 

Ke iuintuingan yang dibeirikan keipada peimeigang 

saham dari se itiap leimbar saham yang dimiliki dike inal 

seibagai peindapatan peir leimbar saham ataui peindapatan 

peir leimbar saham (Fahmi, 2014). 

𝐸𝑃𝑆
𝐿𝑎𝑏𝑎 𝑠𝑒𝑡𝑒𝑙𝑎ℎ 𝑝𝑎𝑗𝑎𝑘

𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑙𝑒𝑚𝑏𝑎𝑟 𝑠ℎ𝑎𝑚 𝑏𝑒𝑟𝑒𝑑𝑎𝑟
 

4. Tobin’s Q 

Rasio Tobin's Q, yang ju iga dise ibuit seibagai analisis 

Tobin's Q, adalah konseip yang beirmanfaat kareina 

meinu injuikkan peirkiraan pasar keiuiangan saat ini teintang 

nilai hasil peinge imbalian dari se itiap dolar inve istasi di 

masa deipan. 

Tobin’s Q=
𝑀𝑉𝐸 + 𝐷𝐸𝐵𝑇

𝑇𝐴
 

Dimana: 

MVEI = Harga Saham 

DEIBT = Huitang 

TA = Total Aseit  

Dalam peine ilitian ini nilai peiruisahaan diindikasikan 

deingan PBV (Pricei Book Valuiei)  dan PER (Price earning 
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ratio) Pada rasio PBV ini diguinakan uintuik meinganalisis 

book valuiei seicara leingkap, seilain itui inve istor juiga bisa 

meimbandingkan seicara langsu ing book valuiei dari suiatui 

saham de ingan marke it valuiei (Indoneisia eit al., 2024) 

2.3 Good Corporate governance 

Good corporatei goveirnancei beirasal dari bahasa latin yaitui “ 

guibe irnarei” yang artinya meimimpin, meingeindalikan dan meimbe iri 

arahan deingan kata lain, me ireika adalah peilaku i yang dapat meimbe irikan 

arahan dan pe ingawasan keipada peiruisahaan uintuik meimastikan bahwa itu i 

dikeilola de ingan baik seisu iai deingan visi dan misi pe iruisahaan agar 

meincapai tuijuian yang teilah diteitapkan. Sisteim dan struiktuir peiruisahaan 

yang be inar adalah yang meimiliki tuijuian uintuik meingalokasikan pihak 

yang beirkeipeintingan dan me iningkatkan nilai peimeigang saham. UIntuik 

meingeilola Good Corporate i Goveirnancei (GCG)  ada eimpat meikanisme i 

dan prinsip yaitui : Transpareincy, Accouintability, Reisponsibility, 

Indeipeindeincy, Fairneiss. Me ikanisme i Good Corporatei Gove irnance i yang 

beinar meiruipakan keibijakan, proseiduir, dan huibu ingan yang nyata 

diantara pihak yang me ingambil ke ipuituisan dan pihak yang 

meingeindalikan dan meilaku ikan peingawasan teirhadap keipuituisan 

teirseibuit. Keipeimilikan manaje irial, keipeimilikan instituisional, deiwan 

komisaris, deiwan direiksi, komitei auidit adalah beibe irapa meikanisme i 

(Indonesia et al., 2024). 
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 Corporate i Goveirnancei ada kareina peingadilan peiruisahaan dan 

keipeimilikan dipisahkan, ataui istilah “masalah keiageinan”, masalah 

keiageinan ini huibu ingan antara manaje ir dan pe imilik modal meinu inju ikkan 

beitapa suilitnya bagi peimilik uintuik meimastikan bahwa dana yang 

meire ika inve istasikan tidak diambil alis ataui diinveistasikandalam proyeik 

yang tidak meinghasilkan keiuintuingan, seihingga tidak meindatangkan 

reituirn profitabilitas. 

 Meinuiruit Maceiy dan O’hara, peime irintahan korporasi dipeirluikan 

uintuik me inguirangi konflik keiageinan antara manajeir dan peimilik. Dalam 

peineilitian seibeilu imnya, Sidharta meinu injuikkan bahwa corporate i 

goveirnancei adalah suiatui sisteim dan 17 struiktuir yang baik uintuik 

meingeilola peiruisahaan dan tuijuian meiningkatkan nilai pe imeigang sahan 

dang me ingakomodasi beirbagai pihak yang beirkeipeintingan deingan 

peiruisahaan (stakeiholdeir), teirmasuik kreidituir, peimasok, asosiasi bisnis, 

konsuimein, peike irja, peime irintah dan masyarakat uimu im. De ingan 

meinggu inakan meikanismei le igal, pihak minoritas dapat dilinduingi dari 

peingambil alih ole ih manaje ir dan peime igang saham.  

2.3.1 Penerapan Good Corporate Governance Dalam Praktik 

Perbankan Syariah 

Seimu ia organisasi teirmasuik Bank Syariah, haruis meimatuihi 

standar manajeime in peiruisahaan yang baik, ini diseibabkan oleih 

fakta bahwa tangguing jawab puiblik, ataui puiblik accouintabilitiy, 
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teirkait deingan opeirasi bank yang diharapkan beinar-beinar dapat 

meimatuihi pe iratuiran yang digariskan dalam uindang-uindang 

seipeirti UIUI No.40 Tahuin 2007 teintang peirse iroan teirbatas dan 

UIUI No. 10 Tahuin 1998 teintang peiruibahan atas UIUI No. 7 

tahuin1992 teintng peirbankan beiriku it peiratuiran seicara khuisuis, 

bank syariah haruis meimatuihi u indang-uindang No. 21 Tahuin 

teintang peirbankan syariah. 

 Prinsip-prinsip beiriku it haruis dipeinuihi agar tata keilola 

peimeirintahan peiruisahaan beirfuingsi de ingan baik: partisipasi, 

eifisie insi, keiadilan, keipastian huikuim, akuintabilitas, transparansi, 

reisponsivitas dan visi. 

 Dalam Alquiran teilah dije ilaskan ayat meingeinai 

peilaksanaan Good Corporatei Goveirnance i yang teirmaktuib dalam 

QS. Al-Hajj :41 seibagai be iriku it: 

 

كَّنّٰهُمْ  كٰوةَ وَامََرُوْا الََّذِيْنَ انِْ مَّ لٰوةَ وَاٰتوَُا الزَّ فىِ الْْرَْضِ اقََامُوا الصَّ

ِ عَاقبَِةُ الْْمُُوْرِ   بِالْمَعْرُوْفِ وَنهََوْا عَنِ الْمُنْكَرِِۗ وَلِِلّّٰ

Artinya: (yaitui) orang-orang yang jika Kami teiguihkan 

keiduiduikan me ireika di muika buimi niscaya meireika meindirikan 

seimbahyang, me inuinaikan zakat, meinyuiruih beirbuiat ma'ruif dan 
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meinceigah dari peirbuiatan yang muingkar; dan ke ipada Allah-lah 

keimbali se igala uiruisan. (QS. Al Hajj: 41) 

 Meinuiruit tafsir ayat : orang- orang yang dibeirikan 

keimeinangan adalah meireika yang seitiap kali kita me imbeirikan 

keisuikseisan di duinia deingan me ingalahkan muisuih-mu isuihnya, 

meire ika teiruis meinang. Meindirikan sholat seicara peinu ih, 

meimbayar zakat harta meireika, meingikuiti atuiran agama, dan 

meineintang atuirannya. Dan seigala se isuiatui, baik pahala mauipuin 

azab, harta keimbali keipada Allah. 

 Beirdasarkan ayat dan peinjeilasan tafsir ayat diatas dapat 

kita keitahuii bahwa dalam peilaksanaan Good Corporate i 

Goveirnancei orang-orang yang dibeirikan keiweinangan uintuik 

meilaksanakan GCG pada su iatui instansi peiruisahaan pe irbankan 

haruis dapat meinjalankan amanahnya seisuiai deingan atuiran yang 

beirlaku i tanpa me ilakuikan peirbuiatan keicu irangan yang dapat 

meinye ibabkan adanya keiruigian bagi pihak lain. 

2.3.2 Mekanisme  Good Corporate Governance Di Perbankan 

Syariah 

Kareina ada duia partisipan, prinsipal dan agein, ada masalah 

teintang meikanisme i apa yang haruis dibuiat uintuik meinye ilaraskan 

keipeintingan meireika. Akibatnya, me ikanismei manajeimein 

peiruisahaan muincu il. Salah satui alasan me ingapa tata keilola 
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peiruisahaan peirbankan sangat peinting adalah bahwa, meinu iruit 

Caprio eit al. (2003), me ikanismei manajeime in peiruisahaan dapat 

meimbantui me inguirangi pe irampasan suimbe ir daya bank dan 

eimningkatkan eifisie insi bank (Hisamuiddin & Tirta K, 2015) 

Seicara uimu im, corporatei goveirnancei meingacui pada 

rangkaian meikanisme i yang meimeingaruihi keipu ituisan yang dibu iat 

oleih manajeir keitika ada peirbeidaan antara keipeimilikan dan 

peingeindalian. Fuingsi de iwan direiksi, peimeigang saham 

instituisional, dan peingeindalian me ikanisme i pasar adalah contoh 

dari meikanisme i ini. Ke ipuituisan ataui strateigi yang diambil oleih 

peiruisahaan sangat beirpeingaruih teirhadap keibeirhasilannya. 

Deiwan meimainkan pe iran yang sangat peinting, bahkan sangat 

peinting, dalam meineintuikan strateigi peiruisahaan (Wardhani, 

2006). 

seilain itui, uintuik me imuirnikan dan meinyeisuiaikan beirbagai 

modeil dan istruimein keiuiangan bank deingan peirsyaratan syariah, 

bank uimuim syariah haruis meimbeintuik deiwan peingawas syariah 

(Chapra dan Ahmeid, 2008). meikanismei manaje imein pe iruisahaan 

yang meinu injuikkan kuialitas Dalam pe ineilitian ini, ke ipeimilikan 

manaje irial keipe imilikan instituisional, deiwan komisaris, deiwan 

direiksi dan uikuiran komite i auidit adalah se imuia indikator 

peimeirintahan korporasi. 
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a.Keipe imilikan Manajeirial 

Proseintasei suiara dari saham dan opsi dire iksi dan manaje ir 

peiruisahaan diseibu it keipeimilikan manajeirial. Dilaporkan dalam 

beintuik proseintasei dalam laporan keiu iangan eimitein ke ipeimilikan 

saham. MOWN adalah meitrik yang diguinakan uintuik me inghituing 

keipeimilikan manaje imein, yang dihituing deingan meimbagi juimlah 

saham yang dimiliki ole ih manaje imein deingan juimlah saham yang 

beire idar (Haruiman, 2008). 

KM =
juimlah saham kepemilikan manajerial

juimlah saham beredar
x100% 

b.Keipe imilikan Instituisional 

Meinuiruit Tarjo (2008), konseintrasi keipeimilikan 

instituisional teirdiri dari saham peiruisahaan yang dimiliki ole ih 

instituisi ataui le imbaga seipe irti peimeirintah, le imbaga keiuiangan, 

badan hu ikuim, le imbaga asing, dana peirwalian, seirta leimbaga 

lainnya pada akhir tahuin. 

Ke ipeintingan keipeimilikan instituisional sangat peinting 

uintuik meinguirangi konflik keiageinan antara manaje ir dan 

peimeigang saham. Ada keiyakinan bahwa keihadiran inve istor 

instituisional dapat beirfu ingsi seibagai alat yang eifeiktif uintuik 

meimantaui. Peiruisahaan diawasi se icara keiseiluiruihan oleih manaje ir 

dan keipe imilikan instituisional. Seimakin banyak keipeimilikan 
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instituisional, seimakin baik peiruisahaan meimanfaatkan aseitnya 

dan diharapkan juiga dapat me inceigah manajeimein meimbuiang-

buiang uiang (Hisamuiddin & Tirta K, 2015). 

𝐾𝐼 =
juimlah saham milik institu isi

total saham beredar
x100% 

c.Deiwan Komisaris 

Meinuiruit Boeideix (2010), deiwan komisaris indeipeindein 

adalah anggota deiwan komisaris yang tidak teirafiliasi deingan 

direiksi, anggota deiwan komisaris lainnya, ataui peime igang saham 

peingeindali. Meireika juiga beibas dari hu ibuingan bisnis ataui 

huibu ingan lainnya yang dapat meimpeingaruihi keimampuian 

meire ika uintuik beirtindak seicara indeipe indein ataui seimata-mata 

uintuik keipeintingan peiruisahaan. 

Namuin, peiratuiran Bank Indone isia nomor 11/33/PBI/2009 

meinyatakan bahwa komisaris inde ipeinde in adalah anggota deiwan 

komisaris yang tidak meimiliki hu ibuingan keiu iangan, 

keipeinguiruisan, keipeimilikan saham, ataui keiluiarga deingan 

peimeigang saham pe ingeindali, deiwan komisaris, ataui dire iksi. 

Seilain itui, komisaris indeipe indein tidak boleih meimiliki hu ibuingan 

keiuiangan ataui keipeimilikan saham deingan bank uintuik 

meindu ikuing keimampu iannya uintuik be irdiri seindiri. Komisaris 

indeipeindein beirtangguing jawab uintuik meimbantui deiwan 
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komisaris me injalankan tuigasnya deingan leibih e ifisie in 

(Hisamuiddin & Tirta K, 2015). 

d.Deiwan direiksi 

Meinuiruit Meidia BPR (2009), deiwan direiksi adalah 

pimpinan peiruisahaan yang dipilih ole ih para peimeigang saham 

uintuik meiwakili ke ipeintingan me ireika dalam meingeilola 

peiruisahaan. Ju imlah deiwan direiksi adalah uikuiran deiwan dire iksi, 

teitapi se imakin banyak deiwan direiksi se ibuiah peiruisahaan akan 

meimbe irikan suiatui beintuik peingawasan teirhadap kineirja 

peiruisahaan, dan deingan kine irja peiruisahaan yang baik dan 

teirkontrol, maka akan meiningkatkan harga saham dan nilai 

peiruisahaan juiga akan ikuit me iningkat. 

meinu iruit UIndang-UIndang No. 40 Tahuin 2007 teintang 

Peirseiroan Teirbatas, deiwan dire iksi adalah organ yang beirwe inang 

dan beirtangguing jawab peinuih atas peinguiruisan peirseiroan seisuiai 

deingan maksuid dan tuiju ian. Deiwan direiksi juiga me iwakili 

peirseiroan di dalam dan di lu iar peingadilan seisu iai de ingan 

keiteintuian anggaran dasar. Juimlah anggota deiwan direiksi haruis 

paling kuirang 3 (tiga) orang, dan pe iratuiran Bank Indoneisia 

meingatuir peirsyaratan direiksi. Dalam RUIPS, reikomeindasi dari 

komitei reimuineirasi dan nominasi haruis dipeirtimbangkan saat 

meingangkat dan meingganti dire iksi (Eksandy, 2018). 
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ei.Komitei Auidit 

Firmsstat (2009) meinyatakan bahwa Komitei Auidit adalah 

seikeilompok orang yang dipilih ole ih keilompok yang leibih be isar 

uintuik meilakuikan peike irjaan teirteintui ataui me ilaku ikan tuigas 

khuisuis, ataui seiju imlah anggota Deiwan Komisaris peiruisahaan 

kliein yang meimbantui auiditor me injaga inde ipeindeinsinya dari 

manaje imein. 

Meinuiruit Keipu ituisan Meinteiri nomor 117 tahuin 2002, 

komitei au idit dibe intuik uintuik me imbantui deiwan peingawas ataui 

komisaris meimastikan bahwa tuigas auiditor eiksteirnal dan auiditor 

inteirnal dilaksanakan deingan eifeiktif. Badan Peingawas Pasar 

Modal (BAPE IPAM) me inyatakan dalam suirat eidarannya tahuin 

2003 bahwa tuiju ian komitei au idit adalah uintuik meimbantui deiwan 

komisaris EIksandy (2018). 

2.4 Kinerja Keuiangan 

Preistasi yang dicapai ole ih suiatui peiruisahaan seilama peiriodei waktui 

teirteintui dalam pe ingeilolaan ke iuiangan pe iruisahaan diseibuit kineirja 

keiuiangan, dan preistasi pe iruisahaan me inuinjuikkan kineirjanya (Re ingganis 

eit al., 2020). Kineirja peiruisahaan adalah uikuiran uintuik me inguikuir 

kuialitas ataui nilai suiatui peiruisahaan kareina pe iningkatan nilai pe iruisahaan 

diimbangi deingan peiningkatan kine irjanya. Kineirja peiruisahaan adalah 

keimampu ian se ibuiah peiruisahaan u intuik meingeilola suimbeir daya yang ada 
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seihingga dapat meimbe irikan ataui meiningkatkan nilai ke ipada peiruisahaan 

teirseibuit. Deingan meingeitahuii kine irja seibuiah peiruisahaan, kita dapat 

meingu ikuir tingkat eifisieinsi dan produiktifitas peiruisahaan (Indonesia et 

al., 2024). 

Salah satui alat uikuir yang digu inakan uintuik meingu ikuir kineirja 

keiuiangan adalah analisis rasio. Rasio ini masih banyak diguinakan uintuik 

meingu ikuir kineirja keiuiangan suiatui peiruisahaan, teirmasu ik uintuik 

meingu ikuir kine irja ke iuiangan peirbankan syariah. Meinuiruit Suirat EIdaran 

Bank Indoneisia No. 9/24/DPbS tahuin 2007, sisteim Pe inilaian Ke ise ihatan 

Bank UImuim Beirdasarkan Prinsip Syariah me incakuip einam faktor 

peinilaian keiseihatan, salah satuinya adalah kuialitas ase it peirmodalan 

(capital), reintabilitas (eiarning), manaje imein (manageimeint), likuiiditas 

(liquiidity) dan seinsitivitas teirhadap risiko pasar (seinsitivity to markeit 

risk). 

Rasio keiuiangan peirbankan dapat diguinakan uintuik meinilai 

keiseihatan peirbankan. Rasio Peinilaian, Rasio Likuiiditas, Rasio Leiveiragei, 

Rasio Aktivitas, Rasio Profitabilitas, dan Rasio Pe irtuimbuihan adalah 

beibeirapa jeinis rasio keiu iangan yang be irbeida (Kasmir, 2018). 

Ke imampuian peiruisahaan uintuik meime inuihi keiwajibannya adalah pe inting 

bagi pe iruisahaan dan inve istor, me iskipuin tuijuian peiruisahaan adalah uintuik 

meindapatkan keiuintuingan maksimal. Rasio liku iiditas me imbantui 

meineintuikan se ibeirapa jau ih peiruisahaan dapat meiluinasi ke iwajiban jangka 

peindeiknya (Heiry, 2018). Tingkat liku iiditas suiatui bank sangat 
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meime ingaruihi se ibeirapa beisar ataui keicil pe indapatannya. Jika bank 

banyak meinyalu irkan kreidit dari dana pihak keitiganya, likuiiditasnya akan 

tinggi dan peindapatannya juiga akan tinggi. UIntuik meingeivaluiasi kineirja 

keiuiangan peirbankan Syariah, peineiliti akan meingguinakan rasio 

likuiiditas. 

2.4.1 Rentabilitas ( Earning) 

UIntuik me ingeitahu ii se ibeirapa baik bank syariah dapat 

meinghasilkan laba, peinilaian reintabilitas dilakuikan deingan einam 

cara: Neit Opeirating Margin (NOM), Reituirn on Asseits (ROA), 

Rasio EIfisieinsi Keigiatan Opeirasional (RE IO), Deive irsifikasi 

Peindapatan (DP), Reituirn on EIquiity (ROEI), dan Komposisi 

Peine impatan Dana pada Suirat Beirharga (IdFR). 

Meinuiruit Brigham dan E Ihrhadrt (2005) Reituirn On Asseit 

(ROA) dan Reituirn On EIquiity (ROEI) adalah meitrik yang 

diguinakan uintuik me inguikuir kineirja peirbankan syariah dalam 

peineilitian ini. ROA adalah rasio laba se ibeiluim buinga dan pajak 

(EIBIT), ataui laba be irsih, dibagi de ingan nilai bu ikui aseit pada awal 

tahuin fiskal. ROA adalah peingu ikuir yang baguis uintuik 

meingeitahuii tingkat peingeimbalian bagi pe imeigang saham kareina 

meinghituing laba peiruisahaan dari se imuia suimbeir daya disposal, 

teirmasuik modal peime igang saham dan dana pinjaman jangka 

peindeik dan panjang. Laba atas aseit dan laba atas eikuiitas (ROA) 
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akan sama jika peiruisahaan tidak meimiliki uitang. ROA meinguikuir 

bagaimana tingkat keiuintuingan peiruisahaan be irhu ibuingan de ingan 

total aseitnya, dan me imbeirikan idei teintang bagaimana 

manaje imein meinggu inakan aseitnya de ingan baik uintuik 

meinghasilkan laba (Hisamu iddin & Tirta K, 2015). 

Meinuiruit Suirat EIdaran Bank Indoneisia No. 9 tahuin 2007, 

Reituirn on Asseit adalah rasio yang diguinakan uintuik me inghituing 

reintabilitas bank syariah. Ke ibeirhasilan manaje imein dalam 

meinghasilkan laba diu ikuir deingan me itodei ini. ROCEI dihituing 

deingan meimbagi laba seibeilu im pajak deingan seimuia aseit. Rasio 

yang leibih reindah meinuinju ikkan bahwa manajeimein bank tidak 

dapat me iningkatkan peindapatan ataui meingu irangi biaya deingan 

meingeilola ase it. Salah satui cara uintuik me inguiku ir kineirja 

opeirasional pe iruisahaan adalah deingan me ilihat ROA. 

𝑅𝑂𝐴 =
𝐿𝑎𝑏𝑎 𝑏𝑒𝑟𝑠𝑖ℎ 𝑠𝑒𝑡𝑒𝑙𝑎ℎ 𝑎𝑝𝑎𝑗𝑎𝑘

𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝑎𝑠𝑒𝑡
𝑋100% 

2.5 Penelitian Terdahuilui 

Beibeirapa peineiliti teilah meilakuikan peine ilitian teintang bagaimana 

manaje imein peiruisahaan yang baik me impeingaruihi nilai peiruisahaan. Nilai 

peiruisahaan sangat peinting bagi inveistor dan peiruisahaan kareina nilai 

peiruisahaan me inuinjuikkan seibe irapa baik kineirja peiruisahaan. Oleih kare ina 

itui, meinggu inakan kine irja keiu iangan beirsama deingan be irbagai rasio 
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keiuiangan uintuik meingu ikuir kuialitas manajeime in peiruisahaan, Peineiliti 

meineimuikan dari peineilitian ini be ibeirapa suimbeir peineilitian lain yang 

teilah dibahas seibe iluimnya, seipeirti: 

Tabel 2.1  Penelitian Terdahuilui 

No Peneliti 

(Tahuin) 

Variabel Analisis Data Hasil Penelitian 

1 Dhafin Fathu ir 

Rozi (2021) 

Variabe lindependen=  

Kepemilikan 

Manajerial, Komitei 

Auidit, Dewan 

Direksi, Dewan 

Komisaris. 

Variabel Intervening= 

Profitabilitas dengan 

ROA 

Variabel Dependen=  

Nilai Peruisahaan 

dengan Tobin’s Q 

Pemilihan 

sample data 

mengguinkan 

Puirposivei 

Sampling. 

Penguijian 

penelitian 

mengguinakan 

metodei 

statistik 

deskriptif. 

Hasil penelitian 

menuinju ikan 

bahwa: 

1.Kepemilikan 

manajerial 

berpengaruih 

positif terhadap 

nilai peruisahaan.   

2.Komite auidit 

berpengarui positif 

terhadap nilai 

peruisahaan.    

3.Dewan 

komisaris 

berpengaruih 

positif terhadap 

nilai peruisahaan.    

4.Dewan direksi 

berpengaruih 

positif terhadap 

nilai peruisahaan. 

5.Profitabilitas 

berpengaruih 
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No Peneliti 

(Tahuin) 

Variabel Analisis Data Hasil Penelitian 

positif teirhadap 

nilai peruisahaan. 

6.Kepemilikan 

manajerial 

berpengaruih 

positif terhadap 

Profitabilitas. 

7.Komite auidit 

berpengaruih 

positif terhadap 

Profitabilitas. 

8.Dewan 

komisaris 

berpengaruih 

positif  terhadap 

Profitabilitas 

9.Dewan direksi 

berpengaruih 

positif terhadap 

profitabilitas 

10.Profitabilitas 

memediasi secara 

signifikan 

pengaruih 

kepemilikan 

manjerial, komite 

auidit, dewan 

komisaris, dewan 

direksi terhadap 
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No Peneliti 

(Tahuin) 

Variabel Analisis Data Hasil Penelitian 

nilai peruisahaan 

 

2 Nuiruil Chuisna 

Yuiliany 

(2023) 

Variabel Independen= 

 Good Corporatei 

Governancei  

Variabel Intervening= 

Kinerja Keuiangan 

dengan FDR             

Variabel Dependen= 

Nilai Peruisahaan 

dengan EPS 

Pemilihan 

sample data 

mengguinakan 

puirposivei 

sampling. 

Penguijian 

penelitian 

mengguinakan 

metodei 

statistik 

deskriptif. 

Hasil penelitian 

menuinju ikan 

bahwa:         

1.Good Corporatei 

Governancei 

berpengaruih 

positif dan 

signifikan 

terhadap nilai 

peruisahaan. 

2.Good Corporatei 

Governancei 

berpengaruih 

positif dan 

signifikan 

terhadap Kinerja 

Keu iangan. 

3.Kinerja 

Keu iangan 

berpengaruih 

positif dan 

signifikan 

terhadap nilai 

peruisahaan. 

4.Kinerja 

Keu iangan 
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No Peneliti 

(Tahuin) 

Variabel Analisis Data Hasil Penelitian 

memediasi secara 

signifika pengaruih 

Good Corporatei 

Governancei 

terhadap nilai 

peruisahaan. 

3 Ika Paradilla 

Puirwaningrui

m, Tantina 

Haryati 

(2024) 

Variabel Independen= 

GCG dengan 

kepemilikan 

instituisional dan 

dewan komisaris 

independen 

 Variabel 

Intervening= 

Kinerja Keuiangan 

dengan ROA.           

Variabel Dependen= 

Nilai Peruisahaan 

dengan PBV 

Peimilihan 

sample data 

mengguinakan 

Puirposivei 

sampling. 

Penguijian 

penelitian 

mengguinakan 

metodei  

statistik 

deskriptif  

dengan 

bantuian 

Softwarei 

SPSS 25. 

Hasil peineilitian 

menuiju ikan 

bahwa: 1.Good 

Corporatei 

Governance yang 

di uikuir dengan 

keipemilikan 

instituisional dan 

dewan komisaris 

independen tidak 

berpengaruih 

terhdap nilai 

peruisahaan.          

2. Good 

Corporatei 

Governance yang 

di uikuir dengan 

kepemilikan 

instituisional dan 

dewan komisaris 

independen 

berpengaruih 
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No Peneliti 

(Tahuin) 

Variabel Analisis Data Hasil Penelitian 

terhadap Kinerja 

Keu iangan. 

3.Kinerja 

Keu iangan 

berpengaruih 

terhadap nilai 

peruisahaan           

4. Good corporatei 

governancei 

melaluii kinerja 

keuiangan sebagai 

variablei 

intervening 

terdapat pengaruih 

terhadap nilai 

peruisahaan. 

4 A.Sitoruis 

(2023) 

Variabeli 

Independen= 

Kepemilikan 

Instituisional, Dewan 

Komisaris 

Independen, Komitei 

Auidit, 

Variablei 

Intervening= 

 Retuirn ON Asset 

(ROA) 

Variabel dependn= 

Teknik 

penguimpu ilan 

sampel 

mengguinakan 

puirposivei 

sampling, 

mengguinakan 

statistik 

deskriptif dan 

Asosiatif, 

Teknik analisi 

data yang 

Hasil penelitian 

menuinju ikkan 

bahwa: 

1. komitei au idit 

berpengaruih 

positif terhadap 

Tobins’Q. 

2. kepemilikan 

instituisional 

berpengaruih 

negatif terhadap 

Tobins’Q.     
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No Peneliti 

(Tahuin) 

Variabel Analisis Data Hasil Penelitian 

 Nilai Peruisahaan 

dengan Tobin’s Q 

diguinakan 

pada 

penelitian ini 

adalah 

analisis 

regresi 

berganda  

3. dewan 

komisaris 

independen, 

retuirn on asset 

tidak berpengaruih 

terhadap 

Tobins’Q. 

4. Retuirn on asset 

tidak dapat 

memediasi 

terhadap 

kepemilikan 

instituisional 

terhadap 

Tobins’Q, Retuirn 

on asset tidak 

dapat memediasi 

terhadap 

komisaris 

independen 

terhadap 

Tobins’Q, Retuirn 

on asset tidak 

dapat memediasi 

terhadap komitei 

auidit terhadap 

Tobins’Q.               

5 April, 

Chalim, 

Variabel Independen= Metodei yang Hasil penelitian 
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No Peneliti 

(Tahuin) 

Variabel Analisis Data Hasil Penelitian 

Abduil    ( 

2024) 

Good Corporatei 

Govrnancei (GCG) 

Variabel Intervening= 

Kinerja Keuiangan 

dengan ROA 

Variabel Dependen= 

Manajemen Resiko 

dan repuitasi 

diguinakan 

yakni 

pendekatan 

kuiantitatif 

dengan 

analisis data 

mengguinakan 

smart PLS. 

menuinju ikkan 

bahwa: 

1. Good 

Corporatei 

Goveirnancei 

berpengaruih 

signifikan 

terhadap repuitasi. 

2. Good 

Corporatei 

Governancei tidak 

terbuikti signifikan 

terhadap kinerja 

keuiangan.  

3. Pengelolaan 

manajemen risiko 

terbuikti 

berpengaruih 

signifikan 

terhadap repuitasi. 

4. Pengelolaan 

manajemen risiko 

berpengaruih 

signifikan dengan 

arah pengaruih 

negatif terhadap 

kinerja keuiangan. 

5. Kinerja 

keuiangan terbuikti 
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No Peneliti 

(Tahuin) 

Variabel Analisis Data Hasil Penelitian 

berpengaruih 

signifikan 

terhadap repuitasi.  

6. . UIji path 

menuinju ikkan 

kinerja keuiangan 

tidak mampu i 

memediasi Good 

Corporatei 

Governancei 

terhadap repuitasi 

dan kinerja 

keuiangan 

menuinju ikkan 

tidak dapat 

memediasi 

pengelolaan 

manajemen risiko 

terhadap repuitasi. 

6 Wahasuismiah, 

Rolia (2022) 

Variabel independen= 

 UIkuiran Peruisahaan, 

Investment 

Opportuinity Set, 

corporatei 

governancei yang 

terdiri dari komitei 

auidit dan komisaris 

independen 

 Analisis 

hipotesis 

dalam 

penelitian ini 

mengguinakan 

Regresi 

Linier 

Berganda. 

Hasil penelitian 

menuinju ikkan 

bahwa: 

1. Hasil penelitian 

ini menu injuikkan 

bahwa variabel 

Investment 

Opportuinity Set 

dan variabel 
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No Peneliti 

(Tahuin) 

Variabel Analisis Data Hasil Penelitian 

Variabel Intervening= 

, Kinerja Keuiangan. 

Variabel Dependen= 

Nilai peruisahaan 

komisaris 

independen yang 

meruipakan bagian 

dari mekanismei 

corporatei 

governancei 

berpengaruih 

terhadap nilai 

peruisahaan.  

2. Variabel 

uikuiran 

peruisahaan, dan 

mekanismei 

corporatei 

governancei yang 

terdiri dari komitei 

auidit, kepemilikan 

instituisional, dan 

kepemilikan 

manajerial tidak 

berpengaruih 

terhadap nilai 

peruisahaan. 

3. Variabel kinerja 

keuiangan tidak 

mampui 

mempengaruihi 

huibu ingan antara 

variabel 
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No Peneliti 

(Tahuin) 

Variabel Analisis Data Hasil Penelitian 

Investment 

Opportuinity Set, 

kepemilikan 

instituisional dan 

kepemilikan 

manajerial 

dengannilai 

peruisahaan.  

4. Variabel kinerja 

keuiangan mampu i 

mempengaruihi 

huibu ingan antara 

variabel u ikuiran 

peruisahaan, 

mekanismei 

corporatei 

govirnancei yang 

terdiri dari komitei 

auidit dan 

komisaris 

independen 

dengan nilai 

peruisahaan. 

7 
Ikrimah Mu ina 

Abir Afifah, 

Aguis EIndro 

Suiwarno 

(2024) 

Variabel Independen=   

Good Corporatei 

Governancei, Dewan 

Komisaris 

Independen, Komitei 

penelitian ini 

diperoleh 

dengan 

mengguinakan 

metodei 

Hasil Penelitian 

ini menenju ikkan 

bahwa: 

1. Dewan 

komisaris 
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No Peneliti 

(Tahuin) 

Variabel Analisis Data Hasil Penelitian 

Auidit, Kepemilikan 

Instituisional. 

Variabel Intervening= 

Profitabilitas deingan 

ROA 

Variabel Dependen=  

Nilai Peruisahaan 

dengan Tobin’s Q 

puirposivei 

sampling, . 

Metodei 

analisis yang 

diguinakan 

adalah 

analisis jalu ir 

dan sobel test 

dengan alat 

bantui aplikasi 

SPSS25 

independen 

berpengaruih 

terhadap 

profitabilitas. 

2. Komitei auidit 

tidak berpengaruih 

terhadap 

profitabilitas. 

3. Kepemilikan 

instituisional 

berpengaruih 

terhadap 

profiabilitas. 

4.Dewan 

komisaris 

independen 

berpengaruih 

terhadap nilai 

peruisahaan. 

5.Komitei auidit 

tidak berpengaruih 

terhadap nilai 

peruisahaan. 

6.Kepemilikan 

instituisional 

berpengaruih 

terhadap nilai 

peruisahaan. 

7.Profitabilitas 
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No Peneliti 

(Tahuin) 

Variabel Analisis Data Hasil Penelitian 

tidak berpengaruih 

terhadap nilai 

peruisahaan. 

 8. Profitabilitas 

sebagai variabel 

mediasi tidak 

mampui 

memediasi 

pengaruih variabel 

dewan komisaris 

independen 

terhadap nilai 

peruisahaan.  

9. Profitabilitas 

sebagai variabel 

mediasi tidak 

mampui 

memediasi 

pengaruih variabel 

komite auidit 

terhadap nilai 

peruisahaan.  

10. Profitabilitas 

sebagai variabel 

mediasi tidak 

mampui 

memediasi 

pengaruih variabel 

kepemilikan 
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No Peneliti 

(Tahuin) 

Variabel Analisis Data Hasil Penelitian 

instituisional 

terhadap nilai 

peruisahaan. 

8 Aprilia, 

Marcella 

Puirnomo 

(2024) 

Variabel Indepenen= 

 GCG dengan 

kepemilikan 

manajerial, 

kepemilikan 

instituisional, dewan 

komisaris independen 

dan komite auidit 

Variabel Intervening= 

Kinerja Keuiangan 

dengan ROEI  

Variabeli Dependen=  

Nilai peruisahaan 

dengan PBV 

 teknik 

pengambilan 

sampel yaitui 

puirposivei 

sampling. 

Metodei 

analisis data 

mengguinakan 

regresi linear 

sederhana, uiji 

t, regresi 

linear 

berganda, uiji 

F, dan 

analisis jalu ir 

(path 

analysis). 

Teknik 

analisis 

datanya 

diolah 

mengguinakan 

bantuian 

softwarei 

SPSS versi 22 

Hasil penelitian 

ini menu injuikkan 

bahwa: 

1.keipeimilikan 

manajerial dan 

kepemilikan 

instituisional 

berpeingaruih 

positif dan 

signifikan 

terhadap nilai 

peruisahaan. 

Dengan nilai t 

hituing masing 

masing lebih besar 

darit tabeil yaitui 

masing-masing 

6,958 dan 2,071 

dengan nilai sig < 

0,05.  

2. dewan 

komisaris 

independen dan 

komite auidit tidak 

berpengaruih 
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No Peneliti 

(Tahuin) 

Variabel Analisis Data Hasil Penelitian 

signifikan 

terhadap nilai 

peruisahaan 

dikarenakan t 

hituing < daripada 

t tabeil yaitui 0,288 

dan -0,204 dengan 

nilai sig > 0,05. 

3.keipemilikan 

manajerial, 

kepemilikan 

instituisional, 

dewan komisaris 

independen, dan 

komite auidit 

berpengaruih 

positif dan 

signifikan dengan 

F hituing yaitui 

34,69 > F tabeil 

2,45 dengan nilai 

sig < 0,05. 
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2.6 Kerangka Pemikiran 

Gambar 2.1. Kerangka Penelitian 
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2.7 Hipotesis Penelitian 

Hipotesis berasal dari duia kata "hypo", yang berarti "di bawah" 

dan "thesis", yang berarti "benar." Oleh karena itui, hipotesis secara 

etimologis berarti "benar yang masih diraguikan." Hipotesis adalah 

tanggapan sementara terhadap ruimuisan masalah penelitian. 

Tuijuiannya adalah uintuik mengarahkan dan memberikan pedoman 

tentang pokok masalah dan tuiju ian penelitian. Oleh karena itui, 

hipotesis yang dibangu in dalam penelitian ini, yang didasarkan pada 

landasan teori dari penelitian sebeluimnya, diu iraikan sebagai berikuit: 

2.6.1 Pengaruih Good Coerporate Governance Terhadap Nilai 

Perusahaan 

Penerapan dan pengelolaan Good Corporate Governance 

yang baik diharapkan dapat mencapai tujuan perusahaan, dan 

merupakan sebuah konsep yang menekankan betapa pentingnya 

hak pemegang saham untuk memperoleh informasi yang benar, 

akurat, tepat waktu dan transparan. Dalam hal ini para investor 

merasa yakin bahwa perusahaan yang telah menerapkan good 

corporate governance telah berusaha dalam mengurangi resiko 

keputusan yang akan memberikan keuntungan diri sendiri, 

sehingga yang pada akhirnya akan menaikan nilai perusahaan. 

Hal tersebut disebabkan bukan hanya menerapkan praktek GCG 

tetapi juga dapat meningkatkan nilai perusahaan (Refianto, 2019. 
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Belia Dinar Nurfaza (2017) menyatakan bahwa 

Kepemilikan Manajerial, kepemilikan institutional dan komisaris 

independen tidak berpengaruh siqnifikan Terhadap Nilai 

perusahaan secara simultan. Namun berbeda dengan Afilia 

Felynda and Astrie Krisnawati (2018) menyatakan bahwa 

kepemilikan manajerial dan kepemilikan institutional secara 

smilutan memiliki Pengaruh dengan nilai perusahaan. 

H1 : Good Corporate  Governance Berpengaruh Terhadap     

Nilai Perusahaan 

 

2.6.2 Pengaruih Good Corporate Governance Terhadap kinerja 

keuangan 

Penerapan GCG (Good Corporate  

Governance)menunjukan  betapa  pentingnya dalam    mendukung    

tercapainya    tujuan    perusahaan    dan    dasar   dari    

pengambilan kebijakan-kebijakan perusahaan  sehingga  

memberikan keuntungan kepada berbagai pihak yang  

berkepentingan  (stakeholder dan  shareholder).  Penerapan  GCG  

juga  mampu membantu perusahaan untuk mengelola    dengan 

baik kinerja keuangan    suatu perusahaan agar mencapai tujuan 

keberhasilan dari segala aktivitas-aktivitas yang sudah dilalui 

selama satu periode (Ainurrofiq 2016).Hasil  penelitian   
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(Nurcahyani,  SuhadakdanHidayat  2013)menemukan  adanya  

hubungan  positif  antara  corporate  governance dengan  kinerja  

perusahaan  yang  diukur  dengan  ROA,ROE.  Dengan  adanya  

mekanisme  good corporate  governance  yang  baik  diharapkan  

mampu  meningkatkan  kinerja  perbankan. Mekanisme good 

corporate   governance   meliputi   indikator   persentase 

Kepemilikan manjerial,Kepemilikan Institusional,Komposisi  

Dewan Direksi,Dewan Komisaris dan Komposisi Komite Audit. 

H2 : Good Corporate Governance Berpengaruh Terhadap    

Kinerja Keuangan 

2.6.3 Pengaruih Kinerja Keuiangan Terhadap Nilai Peruisahaan 

Menuiruit Sartono (2015), retuirn on asset adalah uikuiran 

seberapa baik sebuiah peruisahaan dapat menghasilkan keuintuingan 

dengan mengguinakan aset yang dimilikinya. Semakin tinggi nilai 

retuirn on asset, semakin besar laba yang dihasilkan suiatui 

peruisahaan. Hal ini dapat menghasilkan peningkatan nilai 

peruisahaan, karena tingginya nilai retuirn on asset menuinjuikkan 

bahwa peruisahaan tersebuit mengguinakan asetnya dengan lebih 

efisien, dan dapat diprediksi akan menghasilkan keuintuingan bagi 

investor. Menuiruit penelitian sebeluimnya Mariani (2018), laba 

peruisahaan meningkatkan nilai peruisahaan.  
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H3 : Kineirja keiuiangan beirpeingaruih positif teirhadap nilai 

peiru isahaan 

2.6.4 Pengaruih Good Coeporate Governance Terhadap Nilai 

Peruisahaan Dengan Kinerja Keuiangan Sebagai Variabel 

Intervening 

Dalam  menentukan  investasi  saham,  salah  satu  faktor  

yang  di  lihat  investor  adalah kinerja  keuangan. Gambaran  

kinerja  keuangan  perusahaan  yang  terdapat  di  laporan 

keuangan yang dikeluarkan sama perusahaan memiliki tujuan 

untuk menyajikaninformasi keuangan yang 

bisamenggambarkansuatu kondisi perusahaan padasatu 

periode.Semakin baik  kinerja  keuangan  sebuah  perusahaan  

akan  memberikan  efek  nilai  perusahaan  yang tinggi. Apabila  

memperhatikan  tujuan  utama  setiap  perusahaan  akan  terlihat  

hubungan yang signifikan antara kinerja keuangan dengan nilai 

perusahaan yakni peningkatan laba dalam  jumlah  maksimal  

menunjukkan  bahwa  kinerja  keuangan  perusahaan  mengalami 

peningkatan  dan  perusahaan  yang  memiliki  kinerja  keuangan  

yang  baik  akan  banyak investor  yang  mencari  dan  

menanamkan  modalnya  kepada  perusahaan  tersebut.  

GCGmelaluivariabel  kepemilikan  manajerial  dan  kepemilikan  

institusional  dengan  kinerja keuangan  
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mempunyaipengaruhsecara signifikan  terhadap  nilai  perusahaan 

(Dewi  & Gustyana, 2020). 

H4 : Good Corporate Governance mempunyai pengaruh 

positif terhadap nilaiperusahaan melalui kinerja keuangan.. 
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BAB III  

METODE PENELITIAN 

3.1 Objek Penelitian 

Pada peineilitian ini peiruisahaan Peirbankan syariah yang teirdaftar 

di buirsa eife ik indoneisia tahuin 2016 - 2023 seibagai objeik peineilitian. 

Peine iliti meinggu inakan satui variabeil deipe indein dan  variabeil indeipe indein 

seirta satui variabe il Inteirveining. Variabeil deipeindein yang diguinakan 

adalah Nilai Peiruisahaan yang me ingguinakan pe irhituingan PBV dan PER 

uintuik variabeil Indeipe indeinnya adalah Good corporatei Goveirnance i 

seidangkan kineirja Keiuiangan deingan ROA dan ROE me injadi variabe il 

inteirveining. 

3.2 Jenis Penelitian 

Pеnеlitian ini mеruipakan pеnеlitian meinggu inakan pеnjеlasan 

(еxplanatory rеsеarch) dеngan pеndеkatan kuiantitatif. Peineilitian ini 

dilakuikan pada peiruisahaan Peirbankan syariah deingan meinggu inakan 

data yang teirdaftar pada Buirsa EIfeik Indoneisia seilama peiriodei 2016-

2023 beirsuimbe ir dari weib sitei www.idx.co.id dan di weibsite i Peiruisahaan. 

3.3 Jenis dan Suimber Data 

Peine ilitian ini me ingguinakan data seikuinde ir. Data yang dipeiroleih 

seiorang peineiliti tidak seicara langsu ing dari suibje ik kei objeik yang diteiliti, 

teitapi me ilaluii pihak lain seipeirti instansi-instansi ataui leimbaga yang 

http://www.idx.co.id/
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teirkait, peirpuistakaan, arsip peirseiorangan, dan seibagainya. Data 

dikuimpuilkan deingan meingguinakan stuidi keipuistakaan, yaitui deingan 

meincatat data yang teircantuim di BEII dan data yang dipeiroleih meilaluii 

weibsitei annuial reiporting. Deingan data teirseibuit bisa diguinakan uintuik 

peirhituingan Good Corporate i Goveirnancei, Kine irja keiu iangan 

(ROA,ROE), Nilai Peiruisahaan (PBV,PER). 

3.4 Popuilasi dan Sampel 

3.4.1 Popuilasi 

Popuilasi meiruipakan himpuinan individui ataui objeik yang 

banyaknya teirbatas ataui tidak teirbatas. Himpu inan individu i ataui 

objeik yang teirbatass adalah himou inan individu i ataui obje ik yang 

teirbatas adalah himpuinan individui ataui objeik yang dapat 

dikeitahu ii ataui diu ikuir deingan je ilas ju imlah mauipuin batasannya 

dan himpuinan individu i ataui obje ik yang tidak teirbatas meiruipakan 

himpuinan individui ataui obje ik yang suilit dikeitahuii ju imlahnya 

walau ipuin batas wilayahnya tidak dikeitahuii. 

Dimana Popuilasi yang diguinakan dalam pe ineilitian ini 

adalah seimuia Peiruisahaan Peirbankan Syariah  peiriodei tahuin 

2016-2023  yang teirdaftar dibu irsa eifeik Indone isia (BEII).  

3.4.2 Sampel 
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Sampeil Meiruipakan seibagian anggota popuilasi yang 

dipilih deingan meinggu inakan proseiduir teirteintui seihingga 

diharapkan dapat meiwakili popuilasi. Teiknik pe ingambilan sampeil 

deingan meinggu inakan teiknik nonprobability sampling. Non-

probability sampling adalah teiknik pe ineilitian sampeil yang tidak 

meimbe irikan peiluiang ataui keiseimpatan sama bagi seitiap uinsuir 

atas anggota popuilasi uintuik dipilih me injadi sampeil (Malhotra, 

2010:344). 

Banyak meitodei peingambilan sampeil digu inakan dalam 

peineilitian. Teiknik sampling u imu imnya teirbagi meinjadi du ia 

kateigori: sampling probabilitas dan sampling non-probability 

(Suigiyono, 2018: 80).  

1. Non-probability sampling 

Jeinis peingambilan sampeil tanpa keimuingkinan teirdiri dari 

meitodei peingambilan sampeil yang tidak meimbeirikan peiluiang 

ataui keiseimpatan yang sama uintuik seitiap komponein ataui anggota 

popuilasi uintuik diambil seibagai sampeil. Beibeirapa je inis 

peingambilan sampeil tanpa keimu ingkinan teirmasuik di bawah ini 

(Suigiyono, 2018:82). 

a. Sampling Jeinu ih 

Sampling jeinuih adalah teiknik pe ineintuian samplei apabila 

seimuia anggota popuilasi diguinakan seibagai sampe il. 
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Dalam pe ineilitian ini, teiknik peingambilan sampeil je inuih 

yang meiruipakan bagian dari non-probability sampling digu inakan 

uintuik meingambil sampeil dari seitiap anggota popuilasi. Teiknik 

peingambilan sampeil je inuih biasanya diguinakan dalam peine ilitian 

deingan keisalahan yang reilatif keicil, seipeirti kuirang dari 30 orang, 

ataui dalam pe ineilitian yang ingin me imbuiat geineiralisasi deingan 

keisalahan yang sangat keicil. Seinsu is, di mana seitiap orang 

diambil seibagai sampeil, adalah istilah lain uintuik sampling jeinuih, 

maka juimlah peiruisahaan peirbankan syariah yang listing di buirsa 

eife ik Indoneisia yang dijadikan sampeil peineilitian adalah 4 

peiruisahaan. 

3.5 Teknik Penguimpuilan Data 

Teiknik peinguimpu ilan data dalam pe ineilian ini me ingguinakan data 

seikuinde ir, data seikuinde ir yaitui data yang suidah teirseidia disu iatui 

leimbaga, dalam hal ini data yang ada di Bu irsa EIfe ik Indoneisia (BEII) dan 

Annuial Reiport Weibsitei Peiruisahaan. Data teirseibuit masih me imeirluikan 

peingolahan le ibih lanjuit agar dapat meinjawab peirmasalahan yang ada. 
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3.6 Definisi Operasional Variabel 

3.6.1 Variabel Independen 

3.6.1.1 Good Corporate Governance 

GCG adalah proseis dan struiktuir peingeilolaan 

bisnis peiruisahaan dan hal-hal lainnya uintuik 

meiningkatkan keiseijahteiraan dan tangguing jawabnya. 

Tuijuian uitama GCG adalah me imaksimalkan nilai 

peimeigang saham dalam jangka panjang sambil 

meimpe irtimbangkan keipeintingan pe imangkui ke ipeintingan 

lainnya (Marjana, 2002). Meinuiruit Seidarmayanti (2012), 

tata keilola peiruisahaan adalah suiatui sisteim, proseis, dan 

kuimpuilan pe iratuiran yang me ingatuir huibuingan antara 

beirbagai pihak yang be irkeipeintingan uintuik meincapai 

tuijuian organisasi. Dalam arti seimpit, itui adalah huibu ingan 

antara manajeime in, deiwan direiksi, dan peime igang saham. 

Meinuiruit Shank eit al. (2013) dalam Puijana (2016), 

manaje imein peiruisahaan yang baik pada dasarnya adalah 

suiatui sisteim (inpuit, proseis, dan ouitpuit) dan seit peiratuiran 

yang meingatuir huibu ingan antara beirbagai pihak yang 

beirke ipeintingan (stakeiholde ir). Ini teiruitama beirlakui uintuik 

huibu ingan antara peimeigang saham, deiwan komisaris, dan 

deiwan direiksi dalam me incapai tuijuian peiruisahaan. Seimu ia 
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opeirasi peiruisahaan diatuir dan dike ilola oleih sisteim yang 

dikeinal se ibagai tata keilola korporasi. Peine irjeimahan 

tuijuian uisaha dan peincapaian tuiju ian tata keilola korporasi 

sangat dipe ingaruihi ole ih sisteim (Suisanto, 2019).  

Seicara uimuim, corporatei goveirnancei meingacui 

pada rangkaian meikanismei yang meime ingaruihi keipuituisan 

yang dibuiat oleih manajeir keitika ada peirbeidaan antara 

keipeimilikan dan peingeindalian. Fu ingsi de iwan direiksi, 

peimeigang saham instituisional, dan peingeindalian 

meikanismei pasar adalah contoh dari me ikanismei ini 

(Larckeir eit al. dalam Wardhani, 2006). Ke ipuituisan ataui 

strateigi yang diambil oleih peiruisahaan sangat beirpeingaruih 

teirhadap keibeirhasilannya. Deiwan meimainkan peiran yang 

sangat peinting, bahkan sangat peinting, dalam meineintuikan 

strateigi peiruisahaan. Indoneisia me ineirapkan konseip 

deiwan. Keipe imilikan Manje irial, Keipeimilikan 

Instituisional, Deiwan Komisaris, Deiwan Direiksi, Komite i 

Auidit. 

3.6.1.2 Kepemilikan Manajerial 

Proseintasei suiara dari saham dan opsi dire iksi dan 

manaje ir peiruisahaan diseibu it keipeimilikan manaje irial. 

Dilaporkan dalam be intuik proseintasei dalam laporan 
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keiuiangan eimitein ke ipeimilikan saham. MOWN adalah 

meitrik yang diguinakan uintuik meinghituing keipeimilikan 

manaje imein, yang dihituing deingan me imbagi juimlah 

saham yang dimiliki oleih manaje imein deingan juimlah 

saham yang beire idar (Haruiman, 2008). 

3.6.1.3 Kepemilikan Instituisional 

Ke ipeimilikan instituisional adalah saham 

peiruisahaan yang dimiliki ole ih instituisi se ipeirti asuiransi, 

dana peinsiu in, peimeirintah, peiruisahaan inveistasi, dan 

instituisi lainnya. Keipeimilikan instituisional sangat peinting 

uintuik peingawasan manajeime in kareina akan meinghasilkan 

peingawasan yang le ibih baik Tarjo (2008). Proksi yang 

diguinakan uintuik meinghitu ing keipeimilikan instituisional 

adalah INST, yaitui juimlah saham yang dimiliki oleih 

instituisional dibagi juimlah saham yang beireidar 

(Haruiman, 2008). 

3.6.1.4 Dewan Komisaris 

Organ peiruisahaan yang diseibu it deiwan komisaris 

beirtanggu ing jawab uintuik meingawasi tangguing jawab 

peingu iruisan Bank oleih direiksi, me imbeirikan nasihat 

keipada direiksi, dan me imastikan bahwa Baank teilah 

meineirapkan tata keilola yang baik di seiluiruih tingkatan 
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ataui je injang organisasi. Seicara huikuim, deiwan komisaris 

beirtanggu ing jawab uintuik meimantaui dan meimbeirikan 

saran keipada direiksi. Dalam me ilakuikan peimantauian, 

deiwan komisaris meimastikan bahwa direiksi teilah 

meingiku iti reikome indasi dan hasil auidit dari au idit inteirn 

bank, auidir eiksteirnal, hasil pe ingawasan Bank Indoneisia, 

dan/ataui hasil pe ingawasan otoritas lain (E Iksandy, 2018). 

3.6.1.5 Dewan Direksi 

Meinuiruit UIndang-UIndang No. 40 Tahuin 2007 

teintang Peirseiroan Teirbatas, deiwan direiksi adalah organ 

yang be irweinang dan beirtangguing jawab peinuih atas 

peingu iruisan peirseiroan seisuiai deingan maksu id dan tuijuian. 

Deiwan dire iksi juiga me iwakili peirse iroan di dalam dan di 

luiar peingadilan seisuiai de ingan keiteintuian anggaran dasar. 

Juimlah anggota deiwan direiksi haruis paling kuirang 3 

(tiga) orang, dan peiratuiran Bank Indoneisia meingatuir 

peirsyaratan direiksi. Dalam RUIPS, reikome indasi dari 

komitei reimuine irasi dan nominasi haruis dipeirtimbangkan 

saat me ingangkat dan meingganti direiksi (EIksandy, 2018).  

3.6.1.6 Komite Auidit 

Meinuiruit Ke ipuituisan Me inteiri nomor 117 tahuin 

2002, komitei au idit dibe intuik uintuik meimbantui deiwan 



58 
 

 

peingawas ataui komisaris me imastikan bahwa tuigas auiditor 

eiksteirnal dan auiditor inteirnal dilaksanakan deingan 

eife iktif. Badan Peingawas Pasar Modal (BAPE IPAM) 

meinyatakan dalam suirat eidarannya tahuin 2003 bahwa 

tuijuian komitei auidit adalah uintuik meimbantui deiwan 

komisaris.EIksandy (2018). 

3.6.2 Variabel Dependen 

3.6.2.1 Nilai Peruisahaan 

Nilai peiruisahaan adalah peirseipsi inve istor teirhadap 

keibeirhasilan suiatui peiruisahaan, yang teirceirmin dari harga 

sahamnya. Oleih kareina itui, peiningkatan harga saham 

meinu injuikkan tingkat keibeirhasilan peime igang saham dan 

nilai peiruisahaan (Mariani, 2018). 

Seitiap peiruisahaan beiruisaha uintuik meiningkatkan 

nilainya kareina nilai peiruisahaan be irkoreilasi positif 

deingan keise ijahteiraan stakeiholdeirnya. Nilai peiruisahaan 

yang le ibih tinggi meimiliki keimampuian uintuik 

meiningkatkan keimakmu iran para peimeigang saham, 

meindorong me ireika uintuik meinginve istasikan modal 

meire ika dalam pe iruisahaan. Nilai liku iidasi, nilai buikui, 

nilai intrinsik, nilai nominal, dan nilai pasar adalah 

beibeirapa idei teintang nilai peiruisahaan (Tarigan, 2015). 
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Nilai pe iruisahaan beirdasarkan nilainya di pasar Ini 

kareina nilai peiruisahaan dapat meiningkatkan keiu intuingan 

bagi peime igang sahamnya jika harga sahamnya 

meiningkat. Seimakin tinggi harga saham, seimakin be isar 

keiuintuingan peimeigang saham, jadi ini akan diminati ole ih 

inveistor kareina peirmintaan saham yang meiningkat akan 

meinghasilkan nilai peiruisahaan juiga. Seilama peiriodei 

waktui teirteintui, nilai pasar suiatui peiruisahaan dapat 

dihituing deingan meinghituing Pricei to Book Valuiei ratio 

(PBV). Pricei to Book Valuiei (PBV) meinu injuikkan 

seibeirapa beisar pasar meinghargai nilai buikui saham su iatui 

peiruisahaan. Seimakin tinggi rasio ini, seimakin beisar 

keiyakinan pasar teirhadap masa deipan bisnis teirseibuit. 

𝑃𝐵𝑉 =
𝐻𝑎𝑟𝑔𝑎 𝑝𝑎𝑠𝑎𝑟 𝑝𝑒𝑟𝑙𝑒𝑚𝑏𝑎𝑟 𝑠𝑎ℎ𝑎𝑚

𝑛𝑖𝑙𝑎𝑖 𝑏𝑢𝑘𝑢 𝑝𝑒𝑟𝑙𝑒𝑚𝑏𝑎𝑟 𝑠𝑎ℎ𝑎𝑚
 

Jogiyanto   (2013),price   earning   ratioadalah   

salah satu pendekatan   yang   populer   yangmenggunakan  

nilaiearningsuntuk  mengestimasi  nilai  intrinsik  adalah  

pendekatan  PER  (PriceEarnings  Ratio)  atau  disebut  

juga  dengan  pendekatanearnings  multiplier.Price  

earning  ratiomenunjukan  rasio  dari  harga  saham  

terhadapearnings.Ratio ini menunjukan berapa  
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besarinvestor menilai harga dari saham terhadap kelipatan 

dari earnings. 

PER=
𝐻𝐴𝑅𝐺𝐴 𝑆𝐴𝐻𝐴𝑀

𝐿𝐴𝐵𝐴 𝑃𝐸𝑅𝐿𝐸𝑀𝐵𝐴𝑅 𝑆𝐴𝐻𝐴𝑀
 

3.6.3 Variabel Intervening 

3.6.3.1 Kinerja Keuiangan 

Meinuiruit UIlfa (2018), kineirja keiuiangan adalah 

analisis yang meingguinakan atuiran peilaksanaan keiuiangan 

deingan beinar uintuik me inilai seijau ih mana suiatui 

peiruisahaan teilah meilaksanakan atuiran teirseibuit. 

Rasio-rasio keiuiangan yang dibu iat seitiap tahuin 

seilama peiriodei waktui teirteintui dapat diguinakan uintuik 

meingeitahuii kine irja keiuiangan. Dalam peineilitian ini, 

indikatornya adalah Reituirn on Asseits (ROA). Meinuiruit 

Zahro (2020), ruimu is beiriku it diguinakan uintuik 

meinghituing Re ituirn on Asseits (ROA): 

𝑅𝑂𝐴 =
𝐿𝑎𝑏𝑎 𝑏𝑒𝑟𝑠𝑖ℎ 𝑠𝑡𝑒𝑙𝑎ℎ 𝑝𝑎𝑗𝑎𝑘

𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝑎𝑠𝑒𝑡
100% 

Return on Equity (ROE) merupakan rasio antara 

laba bersih setelah pajak terhadap penyertaan modal 

sendiri, yang berarti juga merupakan ukuran untuk menilai 

seberapa besar tingkat pengembalian dari saham sendiri 
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yang ditanamkan dalam bisnis. Return on Equity 

menggambarkan sejauh mana kemampuan perusahaan 

menghasilkan laba yang bisa diperoleh pemegang saham. 

Rumus Return on Equity adalah (Murtiningsih, 2013). 

ROE=
𝑙𝐴𝐵𝐴 𝐵𝐸𝑅𝑆𝐼𝐻 𝑆𝐸𝑇𝐸𝐿𝐴𝐻 𝑃𝐴𝐽𝐴𝐾

𝑀𝑂𝐷𝐴𝐿 𝑆𝐸𝑁𝐷𝐼𝑅𝐼
𝑋100% 

3.7 Metode Analisa Data 

Analisis model penelitian melaluii metode Struictuiral Equiation 

Modeling (SEM) berdasarkan Partial Least Squiare (PLS) melibatkan duia 

tahap analisis data, sesuiai dengan penjelasan yang disampaikan oleh 

(Ghozali, 2016) Tahapan ini mencaku ip beberapa langkah, yakni: 

3.7.1 Model struiktuiral( Inner Model) 

Inner model meruipakan model struiktuiral yang diguinakan uintuik 

memprediksi hu ibuingan kauisalitas (huibuingan sebab-akibat) antar 

variabel laten ataui variabel yang tidak dapat diuiku ir secara 

langsuing. Struictuiral model (inner model) menggambarkan hu ibuingan 

kauisalitas antar variabel laten yang Inner telah dibanguin berdasarkan 

suibstansiteori.Padauiji struictuiralmodeld(innermodel) menggu inakanbantui

anproseduir Bootstrapping dan Blindfolding dalam SMART PLS. UIji 

pada model struiktuiral dilakuikan uintuik menguiji huibu ingan antara 

konstruik laten. Ada beberapa uiji u intuik model struiktuiral yaitui seperti 

(1) R Squiare pada konstruik endogen (Sekaran & Bouigie, 2016). Nilai R 
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Squiare adalah koefisien determinasi pada konstruik endogen. Menuiruit 

Chin (1998), nilai R squiare sebesar 0.67 (kuiat), 0.33 (moderat) dan 0.19 

(lemah); (2) Estimate for Path Coefficients, meruipakan nilai koefisen 

jaluir ataui besarnya huibuingan/pengaruih konstruik laten.Dilakuikan 

dengan proseduir Bootrapping; (3) Effect Size (F Squiare). Dilakuikan 

uintuik megetahuii kebaikan model; (4) Prediction relevance (Q squiare) 

ataui dikenal dengan Stone-Geisser’s. UIji ini dilaku ikan uintuik 

mengetahu ii kapabilitas prediksi dengan proseduir blinfolding. Apabila 

nilai yang didapatkan 0.02 (kecil), 0.15 (sedang) dan 0.35 (besar). Hanya 

dapat dilaku ikan uintuik konstruik endogen dengan indikator reflektif 

(Ghozali, 2016).  

3.7.2 UIji Hipotesis 

Proses pengu ijian hipotesis dilaku ikan dengan memeriksa 

nilai bobot hasil analisis. UIntuik menentuikan penerimaan ataui 

penolakan hipotesis, fokuis ditempatkan pada nilai t-statistik yang 

dihasilkan. Standar penolakan ataui penerimaan hipotesis adalah 

dengan menggu inakan tingkat signifikansi α = 5% dan nilai kritis t 

sebesar 1,96. Jika nilai t-statistik kuirang dari 1,96, maka hipotesis 

akan ditolak, mengindikasikan penolakan hipotesis nol (H0). 

 

3.7.3  Analisis jaluir 
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Analisis  data  yang  dipakai  uintuik  peineilitian  ini  adalah  

analisis jalu ir (path analysis).  Analisis  jaluir teilah dike imbangkan  

seibagai modeil dalam  meingamati peingaruih tidak langsuing seirt 

apeingaruih langsuing dari variabe il beibas teirhadap variabeil  

teirikat.  Analisis jalu ir dalam peine ilitian ini me inghasilkan duia 

peirsamaan reigreisi,  yaitui  suibstruiktuir 1 dan suibstruiktuir  2. 
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BAB IV  

GAMBARAN UIMUIM PERUISAHAAN 

4.1 Buirsa Efek Indonesia 

Buirsa Efek Indonesia (BEI), ataui Indonesia Stock Exchange 

(IDX), memiliki sejarah panjang dan kompleks yang mencerminkan 

perkembangan ekonomi dan politik Indonesia dari masa kolonial hingga 

era modern. Di tanggal 14 Desember 1912, administrasi kolonial Belanda 

di Hindia Belanda mendirikan pasar saham perdana di wilayah Indonesia, 

yang berlokasi di Batavia. Sekarang dikenal sebagai Jakarta, yang diberi 

nama "Vereniging voor de Effectenhandel". Pada masa itui, Kegiatan 

perdagangan uitama difokuiskan pada saham dan obligasi yang diterbitkan 

oleh peruisahaan-peruisahaan Belanda yang beroperasi di wilayah Hindia 

Belanda. Aktivitas perdagangan terhenti sementara selama Perang Du inia 

I dan kembali dibuika setelah perang berakhir. Pada tahuin 1925 dan 1942, 

buirsa seruipa ju iga dibuika di Suirabaya dan Semarang, namu in 

perdagangan di bu irsa-buirsa ini terganggui oleh Perang Duinia II dan 

penduidu ikan Jepang. 

Setelah kemerdekaan Indonesia, Buirsa Efek Jakarta (BEJ) dibuika 

kembali dan mu ilai beroperasi pada tanggal 31 Juini 1952. Namu in, 

aktivitas perdagangan tetap sepi karena kondisi ekonomi yang tidak stabil 

dan nasionalisasi peruisahaan Belanda. Pada tahuin 1977, pemerintah 

Orde Barui memuituiskan uintuik mengaktifkan kembali buirsa dengan 
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menerbitkan beberapa kebijakan dan reguilasi barui. Buirsa Efek Jakarta 

dibuika kembali secara resmi pada 10 Aguistuis 1977. 

Dalam rangka meningkatkan likuiiditas dan efisiensi pasar modal, 

pada bu ilan Desember 1987, pemerintah menerapkan serangkaian 

kebijakan yang memberikan insentif kepada peruisahaan uintuik 

meluincu irkan penawaran uimuim saham. Selain itui, pada tahuin 1995, BEI 

menerapkan sistem perdagangan elektronik yang menggantikan sistem 

lelang terbuika. Krisis finansial Asia pada tahuin 1997-1998 

mengakibatkan penuiruinan tajam di pasar saham Indonesia. Namuin, 

setelah krisis, berbagai reformasi dilakuikan uintuik memperkuiat reguilasi 

dan meningkatkan transparansi di pasar modal. 

Pada tanggal 1 Desember 2007, Buirsa Efek Jakarta (BEJ) dan 

Buirsa Efek Suirabaya (BES) melakuikan penggabuingan, membentuik 

sebuiah entitas tuinggal yang dikenal sebagai Bu irsa Efek Indonesia (BEI). 

Integrasi ini dilaku ikan dengan tuijuian u intuik meningkatkan efisiensi dan 

daya saing pasar modal Indonesia, baik di tingkat regional mauipuin 

global. BEI teruis melakuikan berbagai inovasi, termasuik pengembangan 

sistem perdagangan berbasis teknologi informasi, peningkatan eduikasi 

dan literasi keu iangan masyarakat, serta perluiasan produik pasar modal 

seperti Exchange-Traded Fuind (ETF) dan instruimen derivatif. UIpaya 

uintuik meningkatkan likuiiditas pasar teruis dilakuikan melaluii kebijakan 

seperti penuiruinan biaya transaksi, program pendalaman pasar, dan 

inisiatif u intuik menarik lebih banyak investor domestik dan asing. 
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Dengan demikian, Buirsa Efek Indonesia telah melaluii perjalanan 

panjang yang mencerminkan dinamika ekonomi dan politik Indonesia. 

Dari masa kolonial hingga era modern, Buirsa Efek Indonesia (BEI) telah 

menjadi salah satui fondasi yang signifikan dalam struiktuir ekonomi 

Indonesia. Melalu ii berbagai reformasi dan inovasi, BEI beruipaya uintuik 

teruis berkembang dan beradaptasi dengan peruibahan global, serta 

menduiku ing pertuimbuihan ekonomi nasional yang berkelanjuitan. 

4.2 Peruisahaan Sektor Perbankan Syariah 

Pengembangan sistem perbankan syariah di Indonesia dilakuikan 

dalam kerangka duial-banking system ataui sistem perbankan ganda dalam 

kerangka Arsitektuir Perbankan Indonesia (API), uintuik menghadirkan 

alternatif jasa perbankan yang semakin lengkap kepada masyarakat 

Indonesia. Secara bersama-sama, sistem perbankan syariah dan 

perbankan konvensional secara sinergis menduikuing mobilisasi dana 

masyarakat secara lebih luias uintuik meningkatkan kemampuian 

pembiayaan bagi sektor perekonomian nasional. 

Sistem perbankan syariah, yang dibanguin berdasarkan prinsip 

hasil, menawarkan pilihan sistem perbankan yang saling menguintuingkan 

bagi bank dan masyarakat. Mereka juiga menekankan aspek keadilan 

dalam transaksi dan investasi, menguitamakan nilai-nilai dan 

kebersamaan dalam produiksi, dan menghindari transaksi keuiangan yang 

bersifat spekuilatif. Perbankan syariah telah menjadi alternatif sistem 
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perbankan yang kredibel dan dapat dinikmati oleh seluiruih masyarakat 

Indonesia dengan menyediakan berbagai produik dan layanan perbankan 

serta skema keuiangan yang lebih beragam. 

Berikuit Peruisahaan Sektor Perbankan syariah di Indonesia: 

4.2.1 Bank Syariah Indonesia 

Bank Syariah Indonesia (BRIS), adalah salah satui instituisi 

keuiangan di Indonesia yang beroperasi dalam bidang perbankan 

syariah. Bank ini beroperasi pertama kali pada 1 Februiari 2021. 

Bank ini dibentuik setelah BRIsyariah, Bank Syariah Mandiri, dan 

Bank BNI Syariah digabuingkan. Selain itui, HIMBARA 

(Himpuinan Bank Milik Negara) membeli bank ini sebagai bank 

syariah. 

Bank ini didirikan dengan nama PT Bank Djasa Arta pada 

3 Juili 1969. Kantor puisatannya terletak di Jalan Suiniaradja no. 

24B, Banduing, dan pemilik awalnya termasuik Sabas Guinawan, 

Lilis Suirjati, dan Lies Harjati.Belakangan, kantor puisat bank 

pindah ke Jalan Suiniaraja No. 82, dan pada tahuin 1988, Bank 

Djasa Arta dicatat memiliki empat cabang dan dikelola oleh 

Darmawan Tanuidjaja dkk. Awong Hidjaja, pemilik peruisahaan 

tekstil Panasia, membeli 51% saham bank, dan sisanya dimiliki 

oleh beberapa pemegang saham lain. Pada Juini 2007, BRI 

akhirnya memuituiskan uintuik membeli Bank Jasa Arta. Akuiisisi 
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resmi dilakuikan pada 19 Desember 2007, dengan BRI membeli 

Bank Jasa Arta dari Awong Hidjaja dan duia bisnis miliknya (PT 

Panasia Synthetic Abadi dan PT Panasia Intertraco). Bank syariah 

milik BRI akan memiliki 51 cabang, 45 dari UIUIS BRI dan 6 dari 

Bank Jasa Arta, dengan aset sebesar Rp 1,8 triliu in. Setelah 

mendapatkan izin uisaha dari Bank Indonesia dengan nomor 

10/67/Kep.GBI/DPG/2008 pada 16 Oktober 2008, Bank Jasa Arta 

resmi berganti nama menjadi PT Bank Syariah BRI pada 17 

November 2008. Dengan menguibah statuisnya dari sistem 

konvensional ke sistem syariah, nama ini diuibah menjadi PT 

Bank Syariah BRI.Pada tanggal 19 Desember 2008, BRI meneken 

akta pemisahan UIUIS BRI dan penggabuingannya ke dalam bank 

ini, yang mu ilai beroperasi pada 1 Januiari 2009. Setelah 

penggabu ingan, nama Bank Syariah BRI diganti menjadi PT Bank 

BRIsyariah, yang beroperasi pada 15 Desember 2009. Bank ini 

resmi terdaftar di Buirsa Efek Indonesia pada 9 Mei 2018. 

Pada tahuin 2020, para pemegang saham menyetuiju ii 

merger Bank Syariah Mandiri dan BNI Syariah. Pada 12 Oktober 

2020, manajemen ketiga bank telah menyetuijuii merger tersebuit. 

Karena BRIsyariah adalah satui-satuinya bank syariah anak uisaha 

BUIMN yang su idah go puiblic, prosesnya diharapkan lebih 

muidah. Saat merger, beluim dipuituiskan nama barui BRIsyariah, 

tetapi diru imorkan akan bernama "Amanah Bank". Namu in, pada 
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27 Januiari 2021, PT Bank BRIsyariah Tbk secara resmi berganti 

nama menjadi "PT Bank Syariah Indonesia Tbk" setelah 

mendapatkan izin dari OJK dengan Nomor: SR-3/PB.1/2021. 

Selain itui, duia bank syariah lainnya (Bank Syariah Mandiri dan 

Bank Syariah Mandiri) ju iga diberi nama barui. 

4.2.2 Bank Aladin Syariah 

Bank Aladin Syariah (BANK), Peruisahaan perbankan 

yang berbasis di Jakarta, Indonesia, sebeluimnya dikenal sebagai 

PT Bank Net Indonesia Syariah Tbk. Peruisahaan tersebuit berdiri 

pada tahuin 1994.Pada awalnya, bisnis ini dikenal sebagai 

Maybank Nuisa International, sebuiah kolaborasi antara Maybank 

dan Bank Nuisa Nasional. Pada tahuin 2000, saham Bank Nuisa 

ditransfer ke Menteri Keu iangan Repu iblik Indonesia dan 

Peruisahaan Pengelola Aset, yang sebelu imnya bernama Badan 

Penyehatan Perbankan Nasional. 

Peruisahaan didirikan dengan prinsip syariah pada tahuin 

2010 dengan nama barui Bank Maybank Syariah Indonesia. Pada 

tahuin 2011, saham Menteri Keuiangan Repu iblik Indonesia 

dialihkan ke PT Prosperindo. Maybank dan Prosperindo 

menandatangani Perjanjian Pembelian Saham dengan Aladin 

Global Ventuires (yang sebeluimnya dikenal sebagai NTI Global 

Indonesia) dan Berkah Anuigerah Abadi pada Mei 2019. 
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Perjanjian ini menetapkan Aladin dan Berkah sebagai pembeli 

saham. 

Pada Desember 2019, Aladin dan Berkah muilai memiliki 

peruisahaan secara resmi, dengan persetuijuian OJK u intuik 

mengaku iisisi mereka dengan 70% dan 30% saham. Pada akhir 

Desember 2019, nama peruisahaan diuibah dan keduia pihak 

menandatangani akta akuiisisi pada Januiari 2020.Duia peruisahaan 

tercatat, Aladin dan Berkah, sebeluimnya memiliki saham di 

peruisahaan teknologi Kioson Komersial Indonesia, yang berbasis 

pada mitra UIMKM. Dalam keterbuikaan informasi Buirsa Efek 

Indonesia, Kioson menguimuimkan bahwa keduia peruisahaan ini 

sebeluimnya bernama Sinar Mitra Investama dan Seluiler Makmu ir 

Sejahtera.Keduia investor barui ini menguimuimkan akuiisisi 

mereka uintuik memperluias jangkauiannya ke sektor UIMKM. 

Bank ini mencatatkan di lantai pada tahuin 2021. Bank ini akan 

menjadi bank digital syariah fu ill pertama di Indonesia, dimana 

aplikasi Aladin sendiri suidah dilu incuirkan ke puiblik sejak 2022. 

4.2.3 Bank BTPN Syariah 

Bank BTPN Syariah (BTPS), adalah anak uisaha 

perbankan syariah dari Bank SMBC Indonesia. Hingga akhir 

tahuin 2020, peruisahaan ini memiliki 23 cabang, 2 cabang 

pembantui, 41 kantor operasional, 3 kantor non operasional, 26 
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layanan syariah bank, dan 9 ATM di selu iruih Indonesia uintuik 

menduiku ing kegiatan bisnisnya. 

PT Bank Puirba Danarta adalah nama awal bank ini yang 

didirikan di Semarang pada tahuin 1991. Saat itui, bank ini adalah 

satui-satuinya bank swasta dengan kantor puisat di Semarang. 

Didirikan oleh sebuiah yayasan Katolik bernama Yayasan Puirba 

Danarta, yang berfokuis pada pengembangan ekonomi kerakyatan. 

UIpaya YPD uintuik mengembangkan layanan tersebu it menjadi 

dasar berdirinya Bank Puirba Danarta. Sesuiai namanya, yang 

berarti "UIang sebagai Sarana Pendidikan", Bank Puirba Danarta 

memberikan kredit luinak kepada kliennya sambil menawarkan 

pendampingan uisaha. Setelah bergabu ing dengan bank ini, 

ekonom Kwik Kian Gie dan penguisaha Djoenaedi Joesoef, 

pemilik pabrik farmasi Konimex, kemuidian memegang 99% 

saham Bank Puirba Danarta. 

Selain itui, BTPN membentuik UInit UIsaha Syariah (UIUIS) 

pada tahuin 2008. Pada tahuin 2010, UIUIS muilai menguiji coba 

layanan Tuinas UIsaha Rakyat (TUIR) uintuik klien produiktif dan 

makmuir, dimuilai dengan tiga komuinitas di Banten dan kemuidian 

berkembang ke selu iruih Jakarta, Banten, Jawa Barat, Jawa Timu ir, 

Jawa Tengah, Suimatera, dan Nuisa Tenggara Timuir. Pada awal 

2014, BTPN membeli 70% saham BSPD sebagai bagian dari 

pengembangan bisnis. TP Rachmat memiliki sisanya dalam 
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transaksi senilai Rp 600 miliar. Dikatakan bahwa kesamaan bisnis 

BTPN dan BSPD berfokuis pada masyarakat bawah, yang 

mendorong akuiisisi tersebu it. Setelah memasuikkan uinit bisnis 

syariah BTPN ke dalam BSPD, bank syariah ke-12 kemu idian 

berganti nama menjadi "PT Bank Tabu ingan Pensiuinan Nasional 

Syariah".menargetkan rakyat bawah. BTPN kemuidian 

menggabu ingkan uinit uisaha syariahnya ke dalam BSPD, yang 

kemuidian berganti nama kembali menjadi "PT Bank Tabuingan 

Pensiu inan Nasional Syariah" sebagai bank syariah ke-12 di 

Indonesia. 

4.2.4 Bank Panin Duibai Syariah 

Bank Panindu ibai Syariah (PNBS), adalah peruisahaan 

perbankan yang berbasis di Jakarta yang sebeluimnya bernama 

Bank Harfa dengan kantor puisat di Suirabaya. Dari tahuin 2009 

hingga 2016, ia juiga bernama Panin Bank Syariah. 

Bank Panin Duibai Syariah pertama kali didirikan sebagai 

bank pasar (kini dikenal sebagai Bank Perekonomian Rakyat) 

dengan nama Bank Pasar Bersauidara Jaya (duilui disebu it 

Bersauidara Djaja). Di tanggal 8 Januiari 1990, bank tersebuit 

diberi nama Bank Bersauidara Jaya karena menjadi bank uimuim 

dan memiliki kantor puisat di Kota Malang sejak 3 Januiari 1991. 

Setelah diambil alih oleh Gruip Sekar, yang bekerja dalam induistri 
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makanan dan peternakan, namanya beruibah menjadi Bank Harfa 

pada tanggal 27 Maret 1997. Kantor puisat peruisahaan kemuidian 

pindah ke Suirabaya. 

UIntuik memenuihi Arsitektuir Perbankan Indonesia (API), 

Bank Harfa sempat mempertimbangkan merger dengan Bank Jasa 

Arta dan Bank Mitraniaga pada tahuin 2007. Bank barui dengan 

modal Rp 100 miliar akan dimiliki secara bersamaan oleh eks-

ketiga pemegang saham sebeluimnya.Saat itui, Bank Harfa adalah 

bank kecil dengan aset 177 miliar ruipiah dan modal 20 miliar, 

dimiliki oleh Ali Kuisno Fuisin dengan 52%, Tony Iwan Haryono 

dengan 28%, dan Kasim Gu inawan dengan 20%. Pada akhir tahuin 

2007, Panin Bank membeli Bank Harfa seharga Rp 50 miliar. 

Akuiisisi tersebu it bertuijuian uintuik membentuik lengan bisnis 

Panin Bank di bidang perbankan syariah selain memenuihi 

kewajiban API.Di tanggal 3, PT Bank Harfa diuibah menjadi PT 

Bank Panin Syariah, yang sekarang dituilis Panin Bank Syariah. 

Panin Bank Syariah menjadi peruisahaan puiblik pada 

tanggal 15 Januiari 2014 dengan melepas 50% sahamnya dengan 

harga penawaran Rp 100. Waran ju iga dicatat di Buirsa Efek 

Indonesia pada saat yang sama. Bank syariah pertama yang 

membuiat puiblik adalah Panin Bank Syariah.Setelah 

menggandeng Duibai Islamic Bank, bank syariah dari Duibai, UIni 

Emirat Arab, uintuik mengambil kepemilikan sekitar 39,5% dari 
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bank ini, manajemen bank ini kemuidian melakuikan kemajuian 

lain. Pada 11 Mei 2016, bank berganti nama menjadi PT Bank 

Panin Duibai Syariah Tbk.Namu in, uintuik nama baruinya, Panin 

Duibai Syariah Bank, yang barui diluincu irkan pada 21 Maret 2017. 
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BAB VI  

KESIMPUILAN DAN SARAN 

6.1 Kesimpuilan 

Berdasarkan hasil penelitian, maka penuilis menarik kesimpuilan 

sebagai berikuit : 

1. GCG berpengaruh positif terhadap nilai perusahaan perbankan syariah di 

Indonesia mengindikasikan pentingnya perusahaan dalam menjaga dan 

meningkatkan praktik tata kelola yang baik. Tidak hanya sebagai 

pemenuhan formal terhadap regulasi, tetapi juga sebagai strategi untuk 

meningkatkan nilai pasar, memperoleh kepercayaan publik, menjaga 

kesinambungan bisnis, dan memperkuat posisi kompetitif perusahaan 

dalam industri jasa keuangan, khususnya di sektor perbankan syariah yang 

terus berkembang. 

2. Penerapan GCG tidak hanya sebagai bentuk pemenuhan terhadap regulasi, 

tetapi juga merupakan strategi bisnis jangka panjang yang mampu 

meningkatkan kinerja keuangan perusahaan secara signifikan. Nilai 

koefisien sebesar 0,583 mencerminkan bahwa kontribusi GCG terhadap 

peningkatan efisiensi dan profitabilitas perbankan syariah cukup besar. 

Oleh karena itu, bank-bank syariah perlu terus memperkuat implementasi 

GCG melalui pelatihan manajemen, penyusunan struktur organisasi yang 

sehat, dan sistem pengawasan internal yang efektif agar dapat menciptakan 

kinerja keuangan yang unggul dan berkelanjutan. 
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3. Kinerja keuangan merupakan fondasi utama dalam membangun nilai 

perusahaan perbankan syariah. Kinerja yang baik menjadi indikator 

efisiensi pengelolaan aset, efektivitas strategi bisnis, dan kekuatan struktur 

modal, yang pada akhirnya menciptakan persepsi positif dari pasar. Oleh 

karena itu, perusahaan perlu menjaga dan meningkatkan kinerja 

keuangannya secara berkelanjutan melalui penguatan struktur biaya, 

peningkatan kualitas pembiayaan, dan pengelolaan risiko yang cermat, 

agar mampu mempertahankan serta meningkatkan nilai perusahaan di 

tengah persaingan industri yang terus berkembang. 

4. Kinerja keuangan menjadi jalur penting yang menghubungkan GCG 

dengan nilai perusahaan. Perusahaan yang mampu mengelola GCG secara 

efektif akan memperoleh peningkatan dalam efisiensi, produktivitas, dan 

manajemen risiko, yang semuanya tercermin dalam laporan keuangan. 

Selanjutnya, ketika laporan keuangan menunjukkan hasil yang positif, hal 

ini akan meningkatkan daya tarik perusahaan di mata investor dan 

meningkatkan nilai pasar perusahaan. Oleh karena itu, strategi peningkatan 

nilai perusahaan sebaiknya tidak hanya fokus pada penerapan GCG, tetapi 

juga pada bagaimana GCG tersebut dapat diinternalisasi ke dalam proses 

manajerial yang menghasilkan kinerja keuangan yang unggul. 

6.2 Saran 

Adapu in saran dari penelitian ini sebagai beriku it : 

1. Bagi peneliti selanjuitnya yang melakuikan penelitian pada topik yang 

sama, agar menambah variabel-variabel lainnya yang mempengaruihi 
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kinerja keuiangan dan nilai peruisahaan, seperti leverage, pertuimbuihan 

penjuialan dan lain-lain. 

2. Bagi peneliti selanjuitnya yang melaku ikan penelitian pada sektor yang 

sama, diharapkan objek penelitian dapat diperlu ias tidak hanya pada satui 

sektor saja. 
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LAMPIRAN 

Lampiran 1 : Tabuilasi Data Peneltian 

Nama Perusahaan 
Tahu

n 

KM 

(X1) 
KI (X2) 

DK 

(X3) 

DD 

(X4) 

KA 

(X5

) 

ROE 

(Z) 

ROA 

(Z) 

PER 

(Y) 

PBV 

(Y) 

BTPN Syariah 

2023 0.004 70.000 4 5 3 12.311 5.041 12.048 1.483 

2022 0.002 70.000 4 6 4 21.165 8.409 12.078 2.556 

2021 0.001 70.000 4 6 4 20.649 7.900 18.825 3.887 

2020 0.000 70.000 4 4 3 14.537 5.200 33.803 4.914 

2019 0.000 70.000 4 5 4 25.951 9.099 23.392 6.071 

2018 0.000 80.000 4 5 4 24.151 8.018 14.325 3.460 

2017 
0.000 

100.00

0 
4 5 

4 29.724 7.319 1.035 0.308 

2016 
0.000 

100.00

0 
3 5 

5 25.899 5.633 1.681 0.435 

Bank Aladin Syariah 

2023 0.000 52.320 3 4 4 -7.349 -3.197 -79.965 5.877 

2022 0.000 59.470 3 4 4 -8.428 -5.597 -77.546 6.535 

2021 

0.000 60.220 4 7 

3 -11.591 -5.581 

-

248.00

2 

28.74

5 

2020 
0.000 

100.00

0 
4 5 

5 6.997 0.622 18.260 1.278 

2019 
0.000 

100.00

0 
3 3 

4 12.977 

10.80

2 10.599 1.375 

2018 
0.000 

100.00

0 
3 3 

4 -12.205 -9.778 -12.659 1.545 

2017 
0.000 

100.00

0 
3 4 

4 -1.677 -0.767 -83.731 1.404 

2016 

0.000 
100.00

0 
3 4 

4 -27.653 

-

12.17

6 -5.004 1.384 

Bank Panin Dubai 

Syariah 

2023 0.000 82.400 3 4 4 8.775 1.411 8.566 0.752 

2022 0.000 82.400 3 4 3 6.454 1.541 0.747 0.048 

2021 0.000 82.400 3 4 4 -35.540 -5.671 -4.033 1.433 

2020 0.000 95.030 3 3 3 6.583 1.433 1.031 0.068 

2019 0.000 91.950 3 4 3 7.872 1.656 0.339 0.027 

2018 0.000 91.950 3 3 3 7.822 1.538 0.372 0.029 

2017 0.000 82.940 4 3 3 5.535 0.941 0.321 0.018 

2016 0.000 82.940 4 4 3 7.363 1.264 0.473 0.035 

Bank Syariah 

Indonesia 

2023 0.032 90.090 10 10 4 14.723 1.613 14.072 2.072 

2022 0.040 90.090 9 10 6 12.715 1.393 13.968 1.776 

2021 0.085 92.920 9 10 8 12.106 1.141 24.176 2.927 

2020 0.219 79.894 2 5 4 4.556 0.430 89.804 4.092 

2019 0.000 81.670 4 5 5 1.455 0.172 43.319 0.630 

2018 0.000 81.670 4 4 6 2.121 0.281 47.851 1.015 

2017 
0.000 

100.00

0 
4 5 

5 3.884 0.320 19.576 0.760 

2016 
0.000 

100.00

0 
5 5 5 6.781 

0.615 11.627 0.788 
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Lampiran 2 : Hasil Smart PLS 

 

1. Uji Deskriptif 

 
 

2. Uji Convergent validity (loading factor) 

 
 

3. Uji Discriminant Validity (Cross Loading) 
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4. Uji Composite Reliability 

 
5. Uji Kolonieritas 

 

6. Uji Hipotesis 

 

 

7. Uji Koefisien Determinasi (R2) 
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